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ABSTRAK

Sofiatul Magfiroh, Ana Pratiwi : Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Corporate
Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan Dengan
Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Konsumsi Food And Beverage Di BEI Tahun 2021-2023).

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), Nilai
Perusahaan, Proftabilitas, perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi Food
And Beverage Di BEI.

Penelitian ini mengkaji pengaruh ukuran perusahaan dan Coporate Social
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi. dalam era globisasi sekarang ini suatu ukuran, skala, atau
variabel yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan serta meningkatnya
kesadaran lingkungan , perusahaan dituntut untuk mengadopsi praktik bisnis
berkelanjutan. Ukuran perusahaan dan CSR menjadi strategi yang tidak hanya
berdampak pada keberlanjutan perusahaan, tetapi juga memengaruhi profitabilitas
perusahaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaiamana pengaruh
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor Food and Beverage di BEI? 2)Bagaimana pengaruh Corporate Social
Reponsibility terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food
and Beverage di BEI? 3) Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di BEI?
4)Bagaimana Profitabilitas memoderasi hubungan Corporate Social Responsbility
dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor Food and Beverage di BEI?

Penelitian bertujuan untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan dan
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan
serta menguji peran profitabilitas dalam memoderasi hubungan tersebut.

Metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak lansung atau melalu
pertantara seperti internet, laporan, buku, dan sumber lainnya. Populasi dalam
penelitian ini terdapat pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi Food And
Beverage yang terdaftar di BEI dengan jumlah 96 perusahaan. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 32 perusahaan Food And Beverge.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa ukuran perusahaan dan
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaurh terhadap nilai
perusahaan. Selain itu, profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan dan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangannya perusahaan selalu berusaha untuk
mempertahankan keunggulan bisnisnya untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan para
pemegang saham. Salah satu indikator untuk menilai perusahaan memiliki
prospek baik atau tidak di masa mendatang adalah dengan melihat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Nilai perusahaan adalah hal yang penting wajib diperoleh dengan
maksimal. Penilaian yang maksimal dari suatu perusahaan dilihat dari
kemampuan bertahan dalam keberlangsungan hidup perusahaan, maka nilai
perusahaan tetap terjaga dengan baik. Oleh karena itu, dalam melakukan
penilaian yang maksimal membutuhkan informasi tambahan yang dapat
menggugah dan menarik minat stakeholder serta dapat memberikan kesan
positif bagi pihak eksternal perusahaan terutama masyarakat salah satunya
terkait dengan informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan atau disebut
dengan Corporate Social Responsbility (CSR). ®

Corporate Social Responsbility (CSR) adalah suatu konsep

pertanggung jawaban perusahaan berkomitmen untuk berkontribusi dalam

2 Yustisia Puspaningrum, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Kepemilikan
Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Sebagai
Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia)’,
Jurnal Profita: Kajian lImu Akuntansi, 5.1 (2017), 1-14
<https://journal.student.uny.ac.id/index.php/profita/article/view/9639>.

® Ni Luh Laksmi Rahmantari, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi Pada
Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Ganec Swara, 15.1 (2021), 813
<https://doi.org/10.35327/gara.v15i1.179>.



pengembangan ekonomi berkelanjutan melihat pada keseimbangan terhadap
aspek sosial, ekonomis dan lingkungan. Kewajiban masyarakat dalam
menerapkan CSR di atur dalam Undang-Undang perseroan terbatas No 40
Tahun 2007, pasal 74 yang menyatakan bahwa “Perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang atau berkaitan dengan Sumber Daya Alam (SDA)
wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJ SL)”,4

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala, atau variabel yang
menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan,
seperti total aktiva, log size, nilai pasar, saham, total penjualan, total
pendapatan, total modal dan lain-lain.> Ukuran perusahaan mampu
memoderasi CSR dengan nilai perusahaan disebabkan karena perusahaan
memberikan kesempatan untuk dapat berkembang dalam aspek yang perlu
diperhatikan dalam kesejahteraan masyarakat yang tidak hanya untuk
kepentingan perusahaan semata. Ukuran perusahaan yang diperhitungkan
dengan total aktiva dimiliki perusahaan ini meliputi besar kecilnya perusahaan
yang sekaligus berimbas pada luasnya pengungkapan CSR yang diakibatkan
oleh aktivitas perusahaan yang banyak inilah untuk dapat meningkatkan nilai
perusahaan maka dibutuhkan CSR tersebut.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Perusahaan-perusahaan dengan profit yang tinggi biasanya menggunakan

* Cahya Ayu Mulia Putri Rasyid, Eni Indriani, and Robith Hudaya, ‘Pengaruh Corporate
Social Responsibility Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan
Dan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan’, Jurnal Aplikasi
Akuntansi, 7.1 (2022), 135-56 <https://doi.org/10.29303/jaa.v7il1.146>.

*Ukuran Perusahaan (Pengertian, Jenis, Kriteria Dan Indikator)’
<https://www.kajianpustaka.com/2020/04/ukuran-perusahaan-pengertian-jenis-kriteria-dan-
indikator.htmI> [accessed 21 November 2024].



lebih banyak pinjaman untuk memperoleh manfaat pajak. Profitabilitas adalah
rasio dari efektifitas manajemen dari penjualan dan investasi.® Profitabilitas
mampu memoderasi hubungan CSR dengan nilai perusahaan. Sebagian dari
perusahaan terserap untuk kepentingan program berkaitan dengan tanggung
jawab sosial perusahaan, terserapnya keuntungan yang diperoleh perusahaan
ini  dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan berdasarkan
operasionalnya.

Dalam penelitian profitabilitas melalui Return On Equity (ROE)
sebagai ukuran profitabilitas perusahaan. Retur On Equity (ROE) adalah rasio
laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri. Rasio ini mengukur tingkat
pengembalian atas investasi bagi para pemegang saham. Dari definisi ROE
diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian yang dapat diperoleh
pemilik perusahaan (pemegang saham) atas modal yang disetorkan untuk
perusahaan tersebut. Semakin tinggi ROE semakin baik juga kedudukan
pemilik perusahaan, sehingga menyebabkan baiknya penilaian investor
terhadap perusahaan yang dapat meningkatkan harga saham dan nilai
perusahaan.

Profitabilitas disini sebagai variabel moderasi untuk melihat apakah
dengan adanya ukuran perusahaan dan CSR akan mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan antara ukuran perusahaan dan CSR terhadap nilai
perusahan. Profitablitas sangat penting untuk perusahaan dalam
mempertahankan usahanya dalam jangka panjang, karena profitabilitas dapat

menunjukkan apakah memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang

® Ahmad Supandi and Yohanes August Goenawan, ‘Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening’, Journal Intelektual, 2.2
(2023) <https://doi.org/10.61635/jin.v2i2.145>.



atau tidak. profitabilitas adalah faktor yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Jika manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik maka
biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi semakin kecil
sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. Besar atau kecilnya laba
inilah yang akan mempengaruhi nilai perusahaan.” Corporate Social
Responsbility berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas sebagai
variabel moderasi.® Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan, profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan nilai
perusahaan.’

Berdasarkan masalah serta uraian dari beberapa penelitian yang telah
dijabarkan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang mengkaji ukuran
perusahaan, CSR, dan profitabilitas terhadap nilai suatu perusahaan. Peneliti
mengambil perusahaan manufaktur sektor food and beverage sebagai objek
penelitian. Perusahaan food and beverage ini merupaka perusahaan yang
bergerak di bidang makanan dan minuman. Di Indoneisa food and beverage
adalah salah satu sektor industri yang terus mengalami pertumbuhan. Industri
food and beverage salah satu sektor manufaktur yang tiap tahunnya selalu

bertambah.

" Bayu Irfandi Wijaya and 1.B Panji Sedana, ‘Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan (Kebijakan Dividen Dan Kesempatan Investasi Sebagai Variabel Mediasi)’, E-Jurnal
Manajemen Unud, 4.12 (2015), 4477-4500.

8 Bella Angraini Bella Angraini and Murtanto, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi’, Jurnal Ekonomi
Trisakti, 3.1 (2023), 1823-30 <https://doi.org/10.25105/jet.v3i1.16424>.

® Sakinah Pokhrel, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan, Uuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi’, Ayoy, 15.1 (2024), 37-48.



Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan BEI

Tahun Jumlah
2021 72
2022 84
2023 95

Sumber : diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh hasil bahwa selisih dari tahun
2022 sebesar 12 perusahaan sedangkan pada tahun 2023 sebesar 11
perusahaan, sehingga jika dijumlah perusahaan yang baru bergabung dari
tahun 2021-2023 adalah 23 perusahaan. Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa perusahaan food and beverage sangat dibutuhkan oleh masyarakat.
Sektor ini dapat dikategorikan strategis karena dapat menyediakan pangan
bagi masyarakat luas.™

Food and Beverage pada kuartal 1 2021, pertumbuhan industri ini
mencapai 245%, salah satu yang tertinggi di sektor industri pengolahan.
Industri ini memang bukan satu-satunya yang mengalami pertumbuhan dalam
setahun terakhir. Industri kimia, farmasi dan obat tradisional serta industri
logam dasar juga mengalami kinerja positif selama pandemi. Meskipun dua
industri itu mampu mencatatkan pertumbuhan cukup tinggi selama setahun
terakhir, hanya industri Food and Beverage yang pertumbuhannya konsisten
meningkat sejak kuartal 11-2020. Sektor ini juga yang paling banyak menyerap
tenaga kerja sepanjang pandemi covid-19. Berdasarkan data BPS, proporsi

tenaga kerja di industrti makanan mencapai 3,75% pada tahun 2020. Proporsi

0 puspita Ayu Laras Shita, ‘Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2018-2020°,
2022.



tercatat meningkat 0,01% jika dibandingkan pada 2019 yang sebesar 3,74%.
Hal itu karena industri Food and Beverage masih ekspansif, meskipun ada
covid-19.

Penelitian ini di teliti untuk melihat sejauh mana pengungkap sosial

(CSR) mampu mempengaruhi pandangan stakeholder tentang nilai

perusahaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah CSR dan

Profitabilitas berpengaruh dengan nilai perusahaan serta profitabilitas mampu

memoderasi pengaruh hubungan CSR terhadap pada perusahaan Food and

Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 sebagai tahun pengamatan

karena tahun tersebut merupakan tahun terbaru pada saat penelitian dilakukan.

Berdasarkan asumsi, pertimbangan dan alasan tersebut maka penulis
tertarik unutk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Ukuran

Perusahaan Dan CSR Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas

Sebagai Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food And

Beverage di BEI Tahun 2021-2023".

B. Rumusan Masalah

1. Bagaiamana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di BEI?

2. Bagaimana pengaruh Corporate Social Reponsibility terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di
BEI?

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada

perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di BEI?



4. Bagaimana Profitabilitas memoderasi hubungan Corporate Social
Responsbility dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di BEI?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaiamana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage
di BELI.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social Reponsibility
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food and
Beverage di BEI.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage di
BEI.

4. Untuk ‘mengetahui bagaimana Profitabilitas memoderasi hubungan
Corporate Social Responsbility dan ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan manufaktur Food and Beverage di BEI.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, hasil dari penelitian diharapkan dapat berkontribusi

dalam ilmu manajemen dan pengembangan teori, terutama yang

berkaitan dengan pengaruh ukuran perusahaan dan Corporate Social



Responsbility (CSR) terhadap nilai perusahaan yaitu salah satunya
teori stakeholder. penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya disamping sebagai sarana
untuk menambah wawasan.

b. Bagi peneliti yang akan datang, peneltian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau bahan wacana di bidang keuangan sehingga dapat
bermanfaat untuk peneltian selanjutnya mengenai nilai perusahaan
pada masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengaplikasikan variabel-variabel penelitian ini untuk membantu
meningkatkan nilai perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan
emiten untuk mengvaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja
manajemen dimasa yang akan datang.

b. Bagi Investor

Hasil dari penelitian dapat memberikan manfaat bagi investor
dalam menilai Kkinerja perusahaan secara lebih akurat. Dengan
memanfaatkan hasil penelitian ini, investor dapat membuat keputusan
investasi yang lebih tepat dan informan. Mengetahui tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat membantu investor.
Dengan demikian, investor dapat membuat keputusan yang lebih teliti

dan mengoptimalkan potensi pengembalian investasi mereka.



C.

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan ketermapilan peneliti dalam
melakukan penelitian kuantitatif serta memberikan dasar yang kuat
untuk  penelitian-penelitian  lanjutan yang berkaitan dengan
manaejemen laba.
Bagi Pembaca

Pembaca memperoleh informasi yang berharga tentang nilai
perusahaan yang memengaruhi Ukuran Perusahaan dan Corporate

Social Responsbility (CSR).

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu:

a. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.** Dalam penelitian ini
yang digunakan adalah nilai perusahaan.

Variabel Independen

Variabel independen adalah “variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)”.** Dalam penelitian ini menggunakan variabel Ukuran

Perusahaan, CSR, dan Profitabilitas sebagai variabel independen

1 Aeniyatul, ‘Bab Iii Metoda Penelitian’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 3 (2019), 1-9.
12 Ita Nuraeni, ‘Metode Penelitian’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9
(2020), 168999,
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c. Variabel Moderasi
Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat dan
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel ini disebut juga dengan variabel independen
kedua.® Variabel dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Selain
sebagai variabel independen , profitabilitas juga digunakan sebagai
variabel pemoderasi .
2. Indikator Teori
Indikator adalah suatu pengamatan atau ukuran yang diasumsikan
sebagai bukti atribut atau sifat suatu fenomena. Indikator digunakan untuk
mengukur perubahan variabel dalam kurun waktu tertentu. Hal ini
membantu peneliti memahami cara suatu fenomena atau konsep berubah.
Berikut adalah indikator dari tian-tiap variabel:

Tabel 1.2 Indikator Teori

Variabel Indikator Skala

Nilai Perusahaan PBV= Rasio

Harga per lembar saham

nilai buku per lembar saham

Ukuran Ukuran Perusahaan= Ln | Rasio
Perusahaan (Total Assets)
Corporate Social CSRIj= Lxyi Rasio
Responsbility nj
(CSR)
Profitabilitas Rasio
_ NetIncome
ROA= Total Asset

Sumber : diolah oleh peneliti, 2024

3 BAB Iii and Metode Penelitian, ‘Aprillina Nur Afnilis, 2020 Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Pemoderasi
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu | Perpustakaan.Upi.Edu’, 2020, 65-80.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional ini mengandung pengertian istilah penting yang
menjadi titik pusat pertimbangan analisis dalam judul pembahasan ini.
definisi-definisi operasional yang dipakai untuk pembahasan dalam penelitian
ini diantaranya sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala atau ukuran yang menunjukkan
besar kecilnya perusahaan dilihat dari sejumlah ketentuan diantaranya
meliputi jumlah keseluruhan modal, pendapatan, penjualan, saham, nilai
pasar, log size, jumlah keseluruhan aktiva dan lain sebagainya. Ukuran
perusahaan juga diartikan sebagai indikator yang bisa memberikan
petunjuk mengenai Kkarakteristik atau kondisi perusahaan dimana ada
sejumlah tolak ukur yang bisa dipakai untuk menetukan ukuran dari suatu
perusahaan mulai dari jumlah karyawan yang dimilki, jumlah aset yang
dimiliki, total saham yang beredar dan pencapaian jumlah penjualan yang
dicapai perusahaan dalam suatu waktu.**
2. Corporate Social Responsbility (CSR)
Corporate Social Responsbility (CSR) adalah tanggung jawab
sosial yang harus dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk
semua stakeholder dan juga semua pihak yang mempunyai kepentingan.

Berbagai macam pihak yang dimaksud adalah karyawan perusahaan,

14 Alifatul Laili Fajriah, Ahmad Idris, and Umi Nadhiroh, ‘Pengaruh Pertumbuhan
Penjualan, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan’, Jurnal
llmiah Manajemen Dan Bisnis, 7.1 (2022), 1-12 <https://doi.org/10.38043/jimb.v7i1.3218>.
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pemegang saham perusahaan, konsumen, pihak pemerintah, dan
masyarakat yang ada di ruang lingkup perusahaan tersebut.'®
3. Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap perusuahaan.
Nilai perusahaan terbentuk dari proses yang panjang dan tidak singkat.
Kepercayaan seorang investor tehadap pertumbuhan perusahaan adalah
hasil dari kerja dari para pegawai perusahaan yang terlibat. Nilai
perusahaan yang baik ditandai dengan banyaknya permintaan saham yang
terjadi di pasar modal. Permintaan dan penawaran yang terjadi antara
penjual dan investor saham akan meningkatkan harga saham perusahaan.*®
4. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau
kondisi keuangan lainnya seperti  penjualan, aktiva, ekuitas pemegang
saham untuk menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa tingkat
aktivitas atau investasi."’
G. Asumsi Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka disusun kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubunga antara ukuran perusahaan dan CSR, profitabilitas

sebagai variabel moderasi yang akan di uji. Kerangak penelitian disusun untuk

> AL Muhajir Haris and Eko Priyo Purnomo, ‘Implementasi Csr (Corporate Social
Responsibility) Pt. Agung Perdana Dalam Mengurangi Dampak Kerusakan Lingkungan’, Journal
of Governance and Public Policy, 3.2 (2016), 203-25 <https://doi.org/10.18196/jgpp.2016.0056>.

18 Nur Kholis Kholis, Eka Dewi Sumarmawati, and Hestin Mutmainah Mutmainah, ‘Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan’, Jurnal Analisis Bisnis Ekonomi, 16.1 (2018), 19—
25 https://doi.org/10.31603/bisnisekonomi.v16i1.2127.

" ME David Yanto Daniel Mahulae, SE, ‘Aanalisis Pengaruh Efisiensi Mmodal Kereja,
Likuiditas, Dan Slvabilitas Terhadap Pofitabilitas’, 2022, 17-19.
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mempermudah memahami hipotesis yang dibangun didalam penelitian. Maka
kerangka penelitian dapat dinyatakan dalam gambar 1.2

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Ukuran Perusahaan (X1)
. H1

H3

H2 Nilai Perusahaan (Y)
CSR (X2) ]/

H4

[ Profitabilitas (z) ]

Variabel Dependen:

D —

Sumber : Kerangka Penelitian, 2024
Berdasarkan gambar 1.1 dari kerangka penelitian diatas dapat
disimpulkna bahwa ukuran perushaaan, dan Corporate Social Responsibility
(CSR), dan profitabilitas merupakan variabel independen. Profitabilitas disini
selain sebagai variabel idependent juga sebagai variabel moderasi. sedangkan
nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan di uji kebenerannya
melalui penelitian. Hipotesis hanya disusun delam jenis penelitian inferensial,
yaitu jenis penelitian pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji.*®

Berdasarkan teori dan kerangka penelitian di atas, dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah:

8 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, ‘Hipotesis Penelitian Kuantitatif. Perspektif: Jurnal
Ilmu Administrasi’, 3.2 (2021), 96-102.



http://eprints.ubhara.ac.id/732/1/SKRIPSI_IDA%20NURHIDAYAH_1612321017.pdf
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1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran yang besar suatu perusahaan yang nantinya akan
dipermudah dalam memasuki dunia pasar modal, oleh sebab itu melalui
pihak eksternal, perusahaan akan mendapatkan sumber pendanaan
sehingga ukuran perusahaan nantinya menjadi sebuah pertimbangan bagi
calon investor untuk berinvestasi ke perusahaan. Kinerja yang baik pada
perusahaan biasanya dimiliki oleh perusahaan yang memiliki ukuran besar,
perusahaan tersebut mampu mengembangkan usahanya yang serta lebih
banyak para investor yang tertarik. Keuntungan yang stabil biasanya
terdapat pada perusahaan yang memiliki ukuran besar. Stabilnya
keuntungan tersebut dapat menarik investor membeli saham maka saham
perusahaan akan mengalami kenaikan, sehingga nilai perusahaan juga
naik.® Berdasarkan teori tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

2. Corporate Social Responsbility Terhadap Nilai Perusahaan

Tujuan utama sebuah peusahaan adalah meningkatkan nilai
perusahaan. Nilai perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan
(sustainable) apabila perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial
dan lingkungan hidup karena keberlanjutan merupakan keseimbangan
antara kepentingan-kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat.

Dimensi tersebut terdapat di dalam penerapan CSR yang dilakukan

10 Pengaruh Ukuran Perusahaan, ‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas,
Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan’, 2005.
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perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar perusahaan. Jika terjadi ketidakselarasan antara sistem
nilai perusahaan dan nilai masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan
legitimasinya dan selnajutnya akan mengancam kelangsungan hidup
perusahaan. Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan
legitimasi masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis
bagi perkembangan perusahaan ke depan. Apabila perusahaan memiliki
kinerja lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul keraguan
dari investor sehingga direspon negatif melalui penurunan harga saham.
Sebuah perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi
tersbut dapat meningkatkan nialai perusahaan.”® Dari teori tersebut, maka
hipotesis sebagai berikut:
H2 : Corporate Social Responsbility berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh Profitabilitas Memoderasi Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan.

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau keuntungan dalam hubungan dengan penjualan,
aktiva maupun modal sendiri yang dinyatakan dengan presentase.
Profitabilitas berperan penting dalam penelitian ini, karena pada umunya
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang akan berpengaruh
pada kegiatan perusahaan. Secara teoris semakin tinggi tingkat

profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula hubungan

2 Siti Sapia Latupono, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan: Good Corporate Governance Variabel Moderating’, Jurnal llmu & Riset Akuntansi,
4.8 (2015), 1-15.
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pengungkapan sosial dengan nilai perusahaan. Ukuran perusahan sendiri
berpengaruh terhadap luas pengungkapan informasi sosial. Perusahaan
dengan aset yang makin lama makin besar memiliki tanggung jawab tidak
hanya terhadap para pemegang sahamnya namun juga dengan stakeholder
yang lain, seperti masyarakat sekitar dan pemerintah.”* Berdasarkan teori
diatas, maka memperoleh hipotesis sebagai berikut:
H3 : Profitabilitas memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Nilai Perusahaan.

4. Pengaruh Profitabilitas Memoderasi Corporate Social Responsbility
Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas digunakan sebagai variabel moderasi karena secara
teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan
berbanding lurus dengan semakin kuat pula hubungan pengungkapan
sosial dengan nilai perusahaan.?

Pengungkapan sosial perusahaan diwujudkan melalui Kinerja
ekonomi, lingkungan dan sosial. Semakin baik kinerja yang dilakukan
perusahaan di dalam memperbaiki lingkungannya, maka nilai perusahaan
semakin meningkat sebagai akibat dari para investor yang menanamkan
sahamnya pada perusahaan. Hal tersebut dikarenakan para investor lebih
tertarik untuk menginvestasikan modalnya pada korporasi yang ramah

lingkungan. Semakin tinggi tingakt profitabilitas perusahaan maka

2L CA. Rr. Aurin Wahyu Kusuma, Dr. Denies Priantinah,M.Si., Ak., ‘Jurnal Nominal /
Volume Vii Nomor 2 / Tahun 2018 the Influence of Sustainability Report Disclosure and
Company’S Size on Company’S Value With Profitability As a Modernation Variable in the
Company Joining in Issi and Conventional in the Period 2014-2016°, VIL.1 (2019), 91-105
<www.hukumonline.com>.

22 pyspaningrum.’Pengaruh Corporate Social Responsbility Dan Kepemilikan Manajerial
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi’. hl:3
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semakin besar pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan.
Sehingga dapat di simpulkna bahwa, Corporate Social Responsbility akan
meningkatkan nilai perusahaan pada saat profitabilitas perusahaan
meningkat.?®* Berdasarkan penjelasan diatas, maka di peroleh hipotesis
sebagai berikut:

H4 : Profitabilitas memoderasi Corporate Social Responsbility terhadap

Nilai Perusahaan.

% Dea Agnes Afifah, Isbandriyati Mutmainah, and Eha Hasni Wahidhani, ‘Pengaruh CSR
Dan Profitabalitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan GCG Sebagai Variabel Moderasi’, Jurnal
limiah Akuntansi Kesatuan, 11.3 (2023), 1-24 <https://doi.org/10.37641/jiakes.v11i3.2042>.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cici Putri Dianawati, tahun 2019
yang berjudul “Pengaruh CSR dan GCG Terhadao Nilai Perusahaan:
Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening”.

Objek penelitian adalah perusahaan BUMN Non Keuangan yang go
public yang termasuk dalam pemeringkat CGPI pada tahun 2010-2014.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
untuk mengidentifikasi variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen dan path analisys unutk mendeteksi pengaruh tidak
langsung melalui profitabilitas (ROE).

Hasil dari penelitian ini melalui uji F menunjukkna bahwa semua
variabel independen menimbulkan dampak yang signifikan terhadap
nilai perusahaan melalui profitabilitas (ROE) sehingga layak untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil uji secara langsung maupun tidak
langsung menunjukkan variabel Corporate Social Responshility (CSR),
Good Corporate Governance (GCG) dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap niali perusahaan.?*

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devi Theresia, tahun 2023 dengan
judul  “Pengaruh Likuiditas, Leverage, Progitabilitas, Ukuran

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada perusahaan

2% Cici Putri Dianawati and Siti Rokhmi Fuadati, ‘Pengaruh CSR Dan Geg Terhadap Niali

Perusahaan: Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening’, Jurnal Iimu Dan Riset Manajemen, 5.1
(2022), 1-20.

18
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Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021).

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2021. Penelitian ini menggunakan purposive sampling.
IBM SPSS Statistic 29 digunakan untuk berbagai analisi statistik,
termasuk regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Untuk analisis
ini, 16 bisnis berbeda dijadikan sampel. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisis laporan keuangan perusahaan yang diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia.

Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas dengan CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance. Leverage dengan DAR
berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. Profitabilitas
dengan ROA berpengaruh negatif signifikan ternadap Tax Avoidance.
Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance.?

3. Hasil yang dilakukan oleh R. Fadhilah, W. Idawati, Praptiningsih.
Tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Leverage, Dan Struktur Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Corporate Social Renspobility sebagai Variabel

Moderasi”.

® V F Yani, ... , Dan Profitability Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia s Prosiding: Ekonomi Dan Bisnis, 2 (2023), 1-15
<https://jurnal.buddhidharma.ac.id/index.php/pros/article/view/2476>.
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Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019. Penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa laopran tahunan perusahaan.

Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan negatif terhadap niali perusahaan. Profitabilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Leverage berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.”

4.  Hasil yang dilakukan oleh Vicella Lauwrenza dan Metta Susanti. Tahun
2023 dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Corparate Social
Responsbility, Tax Palnning dan Sales Growth Terhadap Earnings
Management (studi empiris pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2021)".

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2021, dengan menggunakan purposive sampling. Data ynag
digunakan dalam peneltian ini adalah data sekunder.

Hasil dari penelitian ini adalah dua faktor pengemalian aset dan
pertumbuhan penjualan masing-masing memiliki pengaruh parsial

terhadap variabel independen dan manajemen laba. Selain itu, uji

2 Ritky Fadhilah, W Idawati, and Praptiningsih Praptiningsih, ‘Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Dan Struktur Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Moderasi’, Jurnal Akunida,
7.2 (2021), 190-204 <https://doi.org/10.30997/jakd.v7i2.4524>.
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simultan menunjukkan bahwa keempat faktor independen mempunyai
pnegaruh terhadap variabel dependen secara bersamaan.?’

5. Hasil yang dilakukan oleh Dian Kartika Putri. Tahun 2022 dengan judul
“Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Dan Levergae Terhadap Nilai Perusahaan”.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pasa
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019. Teknik pengambilan
sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari tahunan situs resmi
Bursa Efek Indoneisa dan website perusahaan yang menjadi sampel
penelitian.

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa sustainability report tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, dan leverage berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.?

6.  Hasil yang dilakukan oleh Agam Mei Yudha, tahun 2022 dengan judul

“Analisis Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran

" Vicella Lauwrenza and Metta Susanti, ‘Pengaruh Return On Asset, Corporate Social
Responsibility, Tax Planning Dan Sales Growth Terhadap Earnings Management (Studi Empiris
Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2021)’, Global Accounting : Jurnal Akuntansi, 2.2 (2023), 1-14.

% Dian Kartika Sari and Wahidahwati, ‘Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report,
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan’, Jurnal limu Dan
Riset Akuntansi, 10.4 (2021), 1-19.
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Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai
Variabel Intervening”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganailisis dan mengetimasi Pengaruh
Likuiditas, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2016-2020. Teknik pemilihan sampel menggunakan Metode
Purposive Sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda, regresi panel, dan nalisis jalur menggunakan SPSS.
Hasil dari uji hipotesis pertama dari hasil regresi secara persial
menjelaskan Likuidutas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hipotesis kedua dari hasil regresi secara persial menjelaskan
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hipotesis ketiga dari hasil regresi secara persial menjelaskan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hipotesis ke
empat dari hasil regresi secara persial menjelaskan Likuiditas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.?

7. Hasil yang dilakukan oleh Icha Annisa, tahun 2023 dengan judul
“Pengaruh Pengungkapan Laporan Kberlanjutan, Profitabilitas, Dan
Leverage Terhadap Nilai Perusahaan”

Penelitian ini untuk menguji apakah terdapat pengaruh laporan
keberlanjutan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.

2 G. T. Williams and O. E. Stanaitis, ‘4472, The American Mathematical Monthly, 60.3
(1953), 197 <https://doi.org/10.2307/2307590>.
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Metode penelitina yang digunakan adalah kuantitatif dengan sumber
data berupa data sekunder. Metode analisis data menggunakan analsiis
regresi linier berganda dengan SPSS versi 26.
Hasil dari penelitian ini adalah memberikan bukti secara empiris bahwa
menggunakan laporan keberlanjutan, profitabilitas, dan leverage
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selain itu, ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.®

8.  Hasil yang dilkaukan oleh | Gede Cahyadi Putra, tahun 2022 dengan
judul “Pengaurh Corporate Governance Terhadap Profitabilitas dan
Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indoneisa
(BEI)”.
Penelitian ini untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari
pegaruh Corporate Governance terhadap nilai perusahaan melalui
profitabilitas ‘pada perusahaan manufaktur yang terdafatr di BEI.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 yang berjumlah 195
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan yang
ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah partial least square (PLS).
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Corporate Governance dan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan. Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan

% Icha Annisa, Igka Ulupui, and Tri Hesti Utaminingtyas, ‘Pengaruh Pengungkapan
Laporan Keberlanjutan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan’, Jurnal Revenue,
4 (2023), 327-41.
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terhadap profitabilitas. Corporate Governance berpengaruh tidak
langsung dengan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
niali perusahaan melalui profitabilitas.®

9.  Hasil yang dilakukan oleh Fitria Ramadhani, tahun 2022 dengan judul
“Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan CSR Sebagai Variabel Moderasi”.
Penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai variabel
moderasi. Populasi penelitian ini berupa perusahaan sektor industri
barang dan Konsumsi yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020.
Teknik purposive sampling di gunakan dalam penentuan sampel pada
penelitian ini sehingga diperoleh sebanyak 30 perusahaan manufaktur
dengan total amatan sebanyak 90. Data dianalisis menggunakan metode
Moderate Regression Analysis (MRA).
Hasil dari penelitian ini- menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, CSR tidak memoderasi pengaruh
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perushaan.*

10. Hasil yang dilakukan oleh Mahathir Muhammad Dewantoro, tahun

2019 dengan judul “Pengaruh GCG, CSR, dan Ukuran Perusahaan

%1 | Gede Cahyadi Putra, Ida Ayu Ratih Manuari, and Ni Kadek Dewi Puspayanti,
‘Pengaruh Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Dan Nilai Perusahaan Manufaktur Yang
TerdaftarDi Bursa Efek Indonesia (BEI)’, WACANA EKONOMI (Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Akuntansi), 21.1 (2022), 105-18 <https://doi.org/10.22225/we.21.1.2022.105-118>.

%2 Fitria Ramadhani, ‘Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Csr Sebagai Variabel Moderasi’, Fair Value: Jurnal Iimiah Akuntansi Dan
Keuangan, 4.12 (2022), 5483-88 <https://doi.org/10.32670/fairvalue.v4i12.1831>.
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Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Moderating”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji GCG, CSR dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi.
Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan dalam pengambilan
sampel menggunakanmetode purposive sampling. Analisis yang
diggunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dan
Analisis Regresi Moderat (ARM) dengan tingkst signifikan 5%, diolah
dengan menggunakan program SPSS perangkat lunak.

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa variabel GCG, CSR dan
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Profitabilitas tidak mampu memoderasi efek GCG, CSR dan Ukuran

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.®

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
dan Tahun
1 Cici Putri | Pengaruh CSR | a) Membahas a) Objek  yang
Dianawati | dan GCG tentang diteliti
(2019) Terhadap pengaruh CSR | b) Terdapat
Profitabilitas terhadap Nilai variabel yang
Sebagai Perusahaan berbeda
Variabel b) Menggunakan
Interevening teknik
purposive
sampling
¢) Mengguankan

% Mahathir Muhammad Dewantoro, ‘Pengaruh GCG, CSR, Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris
Pada Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2014-2016)’, Diss.
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019, 1-15.



analisis

kuantitatif

Devi Pengaruh a) Objek  vyang | a) Variabel
Theresia Likuiditas, diteliti yang
(2023) Leverage, b) Mengguankan digunakan.

Profitablitas, teknik

Ukuran purposive

Perusahaan sampling

Terhadap Tax | ¢) Menggunakan

Avoidance analisis

(Studi  Empiris kuantitatif

Pada

Perusahaan

Manufaktus

Sub Sektor

Industri

Makanan dan

Minuman yang

terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

Tahun  2018-

2021)
R. Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek
Fadhilah, | Ukuran analisis b) Tedapat dua
W. Perusahaan, kuantitatif variabel bebas
Idawati, Profitabilitas, = | b) Menggunakan yang berbeda
Praptining | Leverage, dan data sekunder yaitu leverage
sih (2021) | Struktur dan  struktur

Kepemilikan kepemilikan

Institusional institusional

Terhadap Nilai dan CSR

Perusahaan sebagai

Dengan variabel

Corporate moderasi

Social

Responsibility

Sebagai

Variabel

Moderasi
Vicella Pengaruh a) Mengguankan | a) Variabel bebas
Luawrenz | Return On teknik yang
a, Metta | Asset, purposive digunnakan
Susanti Corporate sampling dan varibel
(2023) Social b) Objek yang di terikatnya

Responsbility, teliti

Tax Planning | ¢) Menngunakan

dan Sales

data sekunder
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Groeth
Terhadap
Earnings
Management
(studi  empiris
pada
perusahaan
manufaktur sub
sektor

d) Mengguankan
analisis
kuantitatif

makanan dan

minuman yang

terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

tahun  2018-

2021)
Dian Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek
Kartika Pengungkapan metode penelitian
Sari Sustainability purposive b) Variabel bebas
(2022) Report, Ukuran | sumpling yang

Perusahaan, b) Menggunakakn digunakan.

Profitabilitas, data sekunder

Dan Leverage |c) Menggunakan

Terhadap Nilai analisis

Perusahaan kuantitatif

d) Menggunakan
data terikat

Agam Mei | Analisis a) Membahas a) Objek
Yudha Pengaruh tentang Ukuran | b) Variabel dan
(2022) Likuidutas, Perusahaan variabel

Pertumbuhan Terhadap Nilai intervening

Perusahaan, Perusahaan

Ukuran b) Menggunkan

Perusahaan metode

Terhadap Nilai purposive

Perusahaan sampling

Dengan

Profitabilitas

Sebagai

Variabel

Intervening
Icha Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek  yang
Annisa Pengungkapan metode diteliti
(2023) Laporan purposive b) Variabel bebas

Keberlanjutan, sampling

Profitabilitas, b) Mengguankan

Dan Leverage metode

Terhadap Nilai penelitian
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Perusahaan kuantitatif
8 I Gede | Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek  yang
Cahyadi Corporate metode diteliti
Putra Governance purposive b) Variabel bebas
(2022) Terhadap sampling dan variabel
Profitabilitas b) Mengguankan terikatnya.
dan Nilai metode
Manufaktur penelitian
yang Terdaftar kuantitatif
di Bursa Efek
Indonesia
(BEI)
9 Fitria Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek  yang
Ramadhan | Profitabilitas metode diteliti
i (2022) dan Ukuran purposive b) Variabel bebas
PerusahaanTer sampling dan variabel
hadap Nilai | b) Mengguankan moderasi.
Perusahaan metode
Dengan CSR penelitian
Sebagai kuantitatif
Varibel
Moderasi
10 | Mahathir | Pengaruh a) Menggunakan | a) Objek  yang
Muhamma | GCG, CSR, metode digunakan.
d dan Ukuran penelitian b) Variabel bebas
Dewantor | Perusahan kuantitatif yang
0 (2019) Terhadap Nilai | b) Menggunakan digunakan.
Perusahaan metode
Dengan purposive
Profitabilitas sampling
Sebagai c) Menggunakan
Variabel Profitabilitas
Moderating sebagai varibel
moderasi

Sumber : Peneltian Terdahulu, 2024

Kesimpulan dari penelitian terdahulu mengenai *pengaruh ukuran

perusahaan dan Corporate Social

Responsibility (CSR) terhadap nilai

perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi adalah Ukuran

perusahaan (misalnya, total

aset,

pendapatan,

atau kapitalisasi

pasar)

cenderung memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan. Perusahaan

besar dianggap lebih stabil, memiliki akses lebih mudah ke sumber daya
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finansial, dan lebih mampu memenuhi harapan investor, sehingga
meningkatkan nilai perusahaan. CSR biasanya memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Kegiatan CSR menunjukkan tanggung jawab sosial
perusahaan yang dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik, yang
pada akhirnya dapat berdampak positif terhadap nilai perusahaan.
Profitabilitas sering memperkuat hubungan antara CSR dan nilai perusahaan.
Perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki sumber daya yang cukup
untuk mendanai program CSR yang efektif, sehingga dampaknya terhadap

nilai perusahaan lebih signifikan

B. Tinjuan Teori

1. Teori Stakeholder
Stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang dapat
dipengaruhi atau memengaruhi hasil dari tujuan perusahaan. Teori
stakeholder memiliki tujuan untuk membantu eksekutif perusahaan
dalam memahamai lingkungan stakeholder serta melakukan pedekatan

yang lebih eksekutif.®*

Teori stakeholder pada suatu perusahaan bukan
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun juga
harus memberi manfaat bagi para stakeholdernya (pemegang saham,
kreditur, konsumen, supplier, pemerintah masyarakat, analisis, dan pihak

lain), hal ini dapat dari hubungan sosial keduanya yang berbentuk

responsibilitas dan akuntabilitas. Oleh karena itu, organisasi memiliki

% Ana Pratiwi, Kuni Zakiyyatul Laila, and Daru Anondo, ‘Pengaruh Pengungkapan

Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia’, Jurnal
Akuntansi Terapan Dan Bisnis, 2.1 (2022), 60—71 <https://doi.org/10.25047/asersi.v2i1.3313>.
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akuntabilitas terhadap stakeholder, stakeholder dibagi menjadi dua
kategori yaitu: *
a.  Stakeholder Internal
Stakeholder ini adalah orang-orang yang memiliki
kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta
berada di dalam organisasi perusahaan. Yang termasuk kedalam
stakeholder internal adalah pemegang saham, para manajer, dan
karyawan.
b.  Stakeholder Eksternal
Stakeholder ini adalah orang-orang yang bukan dari pihak
perusahaan atau diluar dari perusahaan tetapi memiliki kepentingan
terhadap sebuah perusahaa dan atau dipengaruhi oleh keputusan
beserta tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Yang termasuk
stakeholder eksternal adalah pelanggan, pemasok, pemerintah,
kreditor, serikat pekerja, komunitas lokal dan masyarakat umum.
Jadi, pada teori stakeholder dijelaskan bahwa suatu
perusahaan dalan menjalankan aktivitasnya mempunyai tanggung
jawab yang tidak hanya sebatas pada perusahannya saja, tapi pada
pihak-pihak yang memiliki kepentingan kepada perusahaan
tersebut seperti pemerintah, pelanggan, kreditor, serikat lokal,

serikat pekerja, dan masyarakat umum

% Muna Mahdiyyah Haisir, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Earning
Response Coeficient (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun
2013-2015)’, Http://Repository.Radenintan.Ac.ld, 2017, 17-19
<http://repository.radenintan.ac.id/1201/>.
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Hal pertama mengenai teori stakeholder adalah bahwa
stakeholder merupakan sistem yang secara eksplisit berbasis pada
pandangan tentang suatu organisasi dan lingkungannya, mengenai
sifat saling mempengaruhi antara keduanya yang kompleks dan
dinamis. Stakeholder dan organisasi saling mempengaruhi, hal ini
dapat dilihat dari hubungan sosial keduanya yang berbentuk
responsbilitas dan kauntabilitas. Oleh karena itu oragnisasi
memiliki akuntabilitas terhadap stakeholder.

Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun
harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian,
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan
yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Gray,
Kouhy dan Adams mengatakan bahwa kelangsungan hidup
perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. Semakin
powerful stakeholder maka smakin besar usaha perusahaan untuk
dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya.*

2. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah salah satu dari variabel yang banyak
diguanakan untuk mejelaskan tentang variasi pengungkapan dalam
laporan tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan dinyatakan dalam total

aktiva, penjualan, dan sering digunakkan dalam mengidentifikasi ukuran

% Haisir.’Pengaruh  Corporate Social Responsbility Terhadap Earning Response
Coenficient’. 2017. h1 17-19
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suatu perusahaan karena semakin besar aktiva yang dimiliki perusahaan,
maka semakin besar modal yang ditanam.

Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan akan
paksa untuk lebih trsnsparansi mengenai yang lebih besar bertujuan agar
stakeholder mengetahui gambaran mengenai aktivitas operasional
perusahaan tersebut.

Ukuran perusahaan dilihat dari seberapa besar total aset dimiliki
perusahaan tersebut. Perusahaan yang mempunyai total aset yang besar
menunjukkan prospek perusahaan yang baik karena aset digunakan dalan
operasional perusahaan. Besarnya korporasi tercermin dalam ukurannya
yang tercermin dalam nilai total aset yang ditunjukkan pada neraca akhir
tahun.

Kesimpulannya adalah keinginan untuk keterbukaan informasi
meningkat seiring dengan ukuran bisnis, jika perusahaan lebih kecil, ini
karena organisasi yang lebih besar dianggap mampu secara konsisten
meningkatkan kinerja dan profitabilitas mereka. Sehingga, investor akan
lebih percaya pada perusahaan yang lebih besar. Ukuran perusahaan di
ukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan dengan idasarkan apda nilai total aset yang dimiliki
perusahaan seperti yang diatur dalam pasal 3 ayat 1, 2, dan 3 yang,

menyatakan sebagai berikut:*’

" Tryana Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo,
Setiana Sri Wahyuni Sitepu,, Journal GEEJ, 7.2 (2020), 10-50.
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a. Klasifikasi perusahaan kecil, adalah untuk perusahaan dengan
kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai denganmaksimum Rp
10 milyar.

b. Klasifikasi perusahaanmenegah, adalah unutk perusahaan dengan
kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan maksimum
Rp 10 milyar

c. Kalsifikasi perusahaan besar, adalah untuk perusahaan dengan
kekayaan bersih lebih dari Rp 10 milyar. Menjelaskan untuk

mengetahui ukuran perusahaan digunakan formula sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan : Ln (total asset)

Nilai Perusahaan

Nilai merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai bersifat
dalam arti menguntungkan atau menyenangkan dan memudahkan pihak
yang memperolehnya  untuk - memenuhi - kepentingan-kepentingannya
yang berkaitan dengan nilai tersebut. Sebaliknya, nilai merupakan
sesuatu yang tidak diinginkan apabila nilai tersebut bersifat negatif dalam
arti merugikan atau menyulitkan pihak yang memperolehnya untuk
mempengaruhi kepentingan pihak tersebut sehingga nilai tersebut
dijauhi. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya.

Nilai perusahaan adalah rasio nilai pasar yaitu rasio yang
menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu memberi

pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi
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penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan
datang. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang mencerminkan
oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap Kkinerja
perusahaan. Pendapat lain juga mengungkapkan bahwa tinggi harga
saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, bahwa dengan
memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan.*®
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
perusahaan adalah suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan yang tercermin dalam harga pasar saham perusahaan tersebut.
Beberapa indikator yang digunakan untuk nilai perusahaan di
antaranya.*
a. Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) adalah perbandingan antara harga
saham perusahaan denganearnign per share dalam saham. PER
adalah fungdi dari perubahan kemampuan laba yang diharapkan
dimasa yang akan datang. Semakin besar PER, maka semakin besar

pula kemungkinan nilai saham. PER dapat dihitung dengan rumus:

Harga Saham

PER =

Earning Per Share

® Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan (Konsep Dan Aplikasi), 2022,
<https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf>.

° Kholis, Sumarmawati, and Mutmainah.”Faktor-Faktor Ynag Mempengaruhi Nilai
Peruahaan”,19-25
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b. Tobin’s Q ratio (Q Tobin)

Tobin’s Q adalah nilai pasar dari aset perusahaan dengan
biaya penggantinya. Rasio Q lebih unggul daripada raio nilai pasar
terhdap nilai buku karena rasio ini fokus pada beberapa nilai
perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya yang
dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. rasio Q ini sulit sulit unutk
dihitung dengan akurat karena memperkirakan biaya penggantian atas
aset sebuah perusahaan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah

(Margaretha, 2014). Q Tobin dapat dihitung dengan rumus:

Nilai Pasar
Total Aset

Q tobin =

c. Price Book Value (PBV)

Prive Book Value (PBV) adalah hasil perbandingan antara
harga saham dengan nilai buku. Nilai buku per saham dapat dihitung
dengan membandingkan total ekuitas saham biaya dengan jumlah
saham yang beredar. Dengan membagi harga per lembar saham
dengan nilai buku akan diperoleh rasio nilai pasar/nilai buku sebagai

berikut:

Harga perlembar saham saat ini

PBV =

Nilai buku perlembar saham

4. Corporate Social Responsbility (CSR)
Corporate Social Responsbility (CSR) adalah tanggung jawab
sosial perusahaan baik perusahaan kecil ataupun besar dengan berbagai

jenis tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku kepentingan.
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Secara umum, CSR adalah komitmen perusahaan yang secara etis untuk
mengintegrasikan kegiatan bisnisnya serta melaksanakan CSR secara
berkelanjutan dengan memperhatikan kepentingan stakeholder dan
masyarakat luas yang terkait dengan perusahaan dan lingkungan.
Tujuannya adalah agar perusahaan, masyarakat termasuk karyawan,
konsumen, komunitas lokal, suplier, investor, kreditor, dan lingkungan
bisa berdampingan. CSR merupakan komitmen dunia bisnis untuk
memberi seluruh stakeholder untuk meningkatkan kehidupan mereka
melalui cara-cara yang baik bagi bisnis maupun pembangunan.*

Masalah —masalah sosial bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah melalui penetapan kebijakan publiknya (public policy), tetapi
menjadi juga tanggung jawab perusahaan. Bisnis didorong untuk
melakukan pendekatan yang proaktif terhadap pembangunan
berkelanjutan. Konsep CSR juga dilandasi oleh argumentasi moral,
bahwa tidak ada satu entitas perusahaan yang hidup sendirian dan
terisolasi. Perusahaan dan bisnis dapat hidup dan tumbuh berkat adanya
masyarakat, perangkat hukum yang ada di masyarakat, infrastruktur
umum, dan penegakan hukum oleh para penegak hukum.

Istilah CSR mulai digunakan sejak tahun 1970an setelah John
Elkington mengembangkan tiga komponen penting sustainable
development, yakni economic growth, environmental protection on

Environment and Development (WCED) dalam Brundtland Report

0 Nikmatul Masruroh and Faikatul Ummah, ‘Upaya Pengembangan Corporate Sosial
Responsibility ~ Perspektif Ekonomi Islam’, Jurnal Iqtisaduna, 4.1 (2018), 46-61
<https://doi.org/10.24252/igtisaduna.v4i1.5039>.
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(1987). Ditegaskan Ekington bahwa CSR dikemas dalam tiga fokus yang

disingkat 3p, yaitu:*

a. Profit, yaitu orientasi yang harus dikejar oleh perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan ekonomi agar usaha mereka dapat terus
beroperasi dan berkembang.

b. People, yaitu perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap
kesejahteraan manusia disekitar mereka beroperasi. Berbagai ragam
model sudah dijalankan pihak perusahaan dalam memberikan dana
CSR, seperti memberi beasisi wa bagi pelajar sekitar perusahaan,
pendirian saran pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas
ekonomi lokal dan sebagainya.

c. Planet, adalah sebagai bentuk kepedulian pihak perusahaan kepada
lingkungan hidup.

Tedapat berbagai macam faktor yang menjadi penyebab mengapa

CSR menjadi begitu penting dalam lingkup organisasi, diantaranya

adalah® :

a. Adanya arus globalisasi yang menggambarkan bagaimana batas-
batas antara berbagai belahan dunia semakin menghilang, sehingga
menunjukkan universalitas. Sehingga, perusahaan multinasional
dapat berkembang di mana saja sebagai bagian dari proses

globalisasi.

4 Muhajir Haris and Priyo Purnomo.’Implementasi CSR (Corporate Social Respoonsbility)
Pt.Agung Perdana Dalam Mengurangi Dampak Kerusakan Lingkungan’.203-25

*2 Denise Baden and Stephen Wilkinson, ‘Corporate Social Responsibility in Cuba’, 2021,
637-49 <https://doi.org/10.1007/978-3-030-68386-3_30>.
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b. Sebagai public primer, konsumen dan investor membutuhkan
gambaran mengenai tanggung jawab organisasi terhadap isu sosial
dan lingkungannya.

c. Dalam etika berorganisasi, maka dibutuhkan tanggung jawab
organisasi untuk dapat mengelola organisasi dengan baik (lebih
dikenal dengan good corporate govermance).

d. Masyarakat pada beberapa negara menganggap bahwa organisasi
sudah memenuhi standard etika beorganisasi, ketika organisasi
tersebut peduli pada lingkungan dan masalah sosial.

e. Tanggung jawab sosial setidaknya dapat mereduksi Kkrisis yang
berotensi terjadi pada organisasi

f. Tanggung jawab sosial dianggap dapat meningkatkan reputasi
organisasi.

5. Profitabilitas

Profitabilitas adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga
pokok produksi, biaya lain dan kerugian dari penghasilan atau
penghasilan operasi. Sedangkan menurut APB Statement mengartikan
profitabilitas adalah kelebihan (defisit) pengahsilan diatas biaya selama
satu periode akuntansi. Profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mengahsilkan, menunjang, dan mneingkatkan profit.*:

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba dari modal yang digunakkan untuk mengasilkan laba tersebut. Dari

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah

** Nur Alifah Fajariyah, ‘Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Risiko Investasi Di Pasar
Modal: Uji Empiris Pada Bank Umum Di Indonesia’, 7.3 (2007), 213-21.
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kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba dengan menggunakan

modal yang cukup tersedia. Kinerja manajerial dari setiap perusahaan

akan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitas perusahaan yang

dikelolanya tinggi atau maksimal. Pada umumnya profitabilitas ini diukur

dengan membandingkan laba yang diperolenh perusahaan dengan

sejumlah perkiraan yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan.*

Profitabilitas mempunyai fungsi dan dapat dimanfaatkan, untuk

beberapa hal dibawah ini, yaitu:*

a. Menghitung dan mengetahui besrnya laba yang dapat diperoleh oleh
perusahaan dalam kurun waktu tertentu

b. Sebagai perbandingan atau menilai posisi laba perusahaan dari
tahun-tahun sebelunya dengan sekarang.

c. Rasio profitabilitas dapat digunakan oleh investor sebagai tolak ukur
terhadap suatu perusahaan.

d. ‘Sebagai tolak ukur bagi pedagang saham untuk menetukan apakah
saham perusahaan layak dibeli.

e. Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

f. Dapat membantu evaluasi kinerja perusahaan sekaligus memantau

perkembangan laba perusahaan dari waktu ke waktu.

* Husaeri Priatna, ‘Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Rasio Profitabilitas’, Jurnal
llmiah Akuntansi (Akurat), 7.2 (2016), 44-53 <http://ejournal.unibba.ac.id/index.php/ AKURAT>.

* Lia Nirawati and others, ‘Profitabilitas Dalam Perusahaan’, Jurnal Manajemen Dan
Bisnis, 5.1 (2022), 60-68.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul yang diambil oleh peneliti, pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini fokus
pada pengujian hipotesis untuk menganalisis variabel, pengguna data-data
yang dapat diukur, serta alat analisis.

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang hasilnya disajikan
dalam bentuk deskriptif kuantitatif dengan menggunakan angka statistik.
Satistik adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan,
penyajian, dan analisis serta sebagai sistem yang mengatur ketertarikan antar
unsur dalam penyelenggaraan statistik.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang
memiliki ciri yang sama. Bisa berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya yang menjadi sumber
data penelitian.”® Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi food and beverage

yang terfatar di BEI periode 2021-2023.

*® Aminatus Zahriyah and Agung Parmono, Ekonometrika Teknik Dan Aplikasi Dengan
SPSS, Mandala Press, 2021
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi food and beverage yang mengungkapkan ukuran
perusahaan dan CSR yang terfatar di BEI periode 2021-2023.*

Pemiliham sampel pada penelitian ini adalah dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang respresentatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dalam
penelitian ini, kriterian pemilihan sampel yang akan diteliti adalah:

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi food and
beverage yang terdaftar di BEI secara berturut turut dari tahun 2021-
2023

2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi food and
beverage yang terfatar di BEIl yang lengkap menerbitkan laporan
keuangan selama periode 2021-2023

3. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi food and
beverage yang menggunakan mata uang rupiah selama periode 2021-
2023.

4. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi food and
beverage yang mengungkapkan CSR di dalam annual reportnya atau

menerbitkan sustainability report berturut-turut selama tahun 2021-2023.

*" “Populasi Dan Sampel Penelitian (Pengertian, Proses, Teknik Pengambilan Dan Rumus)’
<https://www.kajianpustaka.com/2020/11/populasi-dan-sampel-penelitian.ntml>  [accessed 14
November 2024].
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No

Kriteria Sampel

Jumlah

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
food and beverage yang terdaftar di BEI periode
2021-2023

95

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
food and beverage yang tidak terdaftar di BEI secara
berturut turut dari tahun 2021-2023

(24)

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
food and beverage yang terfatar di BEI yang tidak
lengkap menerbitkan laporan keuangan selama
periode 2021-2023

(2)

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
food and beverage yang menggunakan mata uang

asing selama periode 2021-2023.

3)

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
food and beverage yang tidak mengungkapkan CSR di
dalam annual reportnya atau menerbitkan sustainability

report berturut-turut selama tahun 2021-2023

(34)

Total

32

Total Sampel (n x periode penelitian) (33 x 3 tahun)

96

Sumber : Kriteria sampel, 2024

Dengan menggunakan purposive sampling, peneliti dapat memilih

sampel yang mewakili populasi yang diteliti dengan karakteristik yang

releven untuk menguji hipotesisi penelitian.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung atau melalui
perantara.”® Data sekunder dikumpulkan dari berbagai seumber seperti
internet, laporan, buku, dan sumber lainnya.*® Data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang dipublikasikan oleh pemerintah yaitu dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang berupa laporan tahunan danlaporan keungana
perusahaan ,anufaktur sektor industri Food and Beverage yang terdapat
didalam IDX Statirtic tahun 2021-2023.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penulusuran data sekunder, yaitu
dilakukan dengan kepustakaan dan manual. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah diperoleh dari IDX Statistic tahun 2021-2023.
D. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dilakukan
pada analisa regresi berganda yang berbasis Ordinary Lest Square
(OLS). Dalam OLS hanya terdapat satuvariabel dependen
sedangkanvariabel dependen lebih dari satu.® Untuk menetukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik

yaitu:

*® Ana Pratiwi and Fitriatul Mugmiroh, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan
Investasi Di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI), 2.2 (2022), 114-25
<https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1465>.

*° Batara Daniel Bagana Ajie Waskito Nugroho, ‘Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal,
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan’, Kompak :Jurnal Ilmiah Komputerisasi
Akuntansi, 16.1 (2023), 110-19 <https://doi.org/10.51903/kompak.v16i1.1063>.

* Nanda Yoga Aditiya, Elsa Saphira Evani, and Siti Maghfiroh, ‘Konsep Uji Asumsi
Klasik Pada Regresi Linier Berganda’, Jurnal Riset Akuntansi Soedirman, 2.2 (2023), 102-10
<https://doi.org/10.32424/1.jras.2023.2.2.10792>.
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah
nilai residul terdistribusi secara normal atau tidak. model regresi
yang baik adalah yang memiliki residual yang terdistribusi normal.
Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat
diasumsikan berdistribusi normal.™*
Untuk mendeteksi data dapat di uji dengan Kolmogorov-
Smirnov, dengan pedoman pengambilan keputusan:
1) Nilai sig < 0,05, distribusi adalah tidak normal
2) Nilai sig > 0,05, distribusi adalah normal
Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik
normal probability plot adalah:
1) Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normaitas
2) Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.®
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah metode yang digunakan dalam
statistik unutk menguji korelasiantara variabel bebas atau antara

variabel bebas yang tidak bersifat saling bebas. Uji multikolinearitas

1 GUN - MARDIATMOKO, ‘Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi Linier
Berganda’, 14.3 (2020), 333-42 <https://doi.org/10.30598/barekengvol14iss3pp333-342>.

%2 \Wahyuning Ambar Setianingrum, Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi, 2015. hl 50
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ini termasuk dalam uji klasik dan bertujuan untuk mengevaluasi
apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi.

Dalam uji multikolinearitas, digubakan ukuran VIF (Variance
Infaltion Factor) atau faktor inflasi ragam sebagai kriteria untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih dari 10
atau nilai toleransi kurang dari 0.1, maka dapat disimpulkan terdapat
multikolinearitas. Namun, jika seblaiknya nilai VIF kurang dari 10
atau nilai toleransinya lebih dari 0.1, maka tidak terdapat
multikolearitas. Dalam model regresi yang baik adalah tidak
seharusnya terdapat korelasi antaravariabel bebas atau terjadi
multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji auotokorelasi dapat mincul karena adanya observasi yang
berurutan sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lainnya.
Permasalahan ini ‘muncul karena residul tida bebas pada satu
observasi lainnya. Uji autokorelasi bertujuan untuk menunjukkan
korelasi anggota observasi yang diurutkan berdasarkan waktu atau
urnag. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah melihat adanya
hubungan satu data dengan data lainnya dalam satu variabel. Jika

terjadi korelasi, maka terdapat problem autokorelasi. Masalah ini

% Dj Kabupaten Tolitoli and others, ‘Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pengangguran
Terhadap Tingkat Kemiskinan Ekonomi Pembangunan , Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Mujahidin’, 4.1 (2022), 19-26.
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timbul karena residul (kesalahn penganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya.>*
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari
residul pengamatan ke pengamatan lain tetap.*®
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Regrsi liner berganda adalah regresi yang melibatkan antara satu
variabel tak bebas dihubungkan dengan satu variabel bebas. Regresi
linier berganda digunakan untuk menguji hubungan dan besarnya
pengaruh yang ditujukan oleh variabel.® Persamaan regresi linier

berganda dinyatakan sebagai berikut:

Y =a+blX1l+hbh2X2 +e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

X1 = Variabel Ukuran Perusahaan
X2 =Variabel CSR

bl = Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan

% Muhidin Muhidin and Tiar Lina Situngkir, ‘Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga
Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015 - 2021°,
3.1 (2022), 15-27 <https://doi.org/10.47467/manageria.v3il.2093>.

*® Miftahul Huda and Moh. Azus Shony Azar, ‘Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja Dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Forisa Nusapersada Lamongan’, 13.2 (2021), 16072
<https://doi.org/10.52166/humanis.v13i2.2480>.

*® para Mahasiswa and others, ‘Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Serta Jaminan Sosial
Terhadap Keselamatan Dan Ksehatan Kerja (K3) Dengan Metode Regresi Linier Berganda Pda
PT. Delta Citra Mandiri’, 1, 2023, 202224,
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b2 = Koefisien Regresi CSR
e = Standar Error (Variabel yang tidak dijelakan)
3. Uji Hipotesis (t)
Uji t adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua
sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis

(pengujian asumsi) pada suatu populasi.”’

Adapun penerimaan dan
penolakan hipotesis dalam uji t pada kriteria berikut:

1. Jika nilai < 0,05 berarti variabel independen secara individual
berpengaruh secara individual berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

2. Jika nilai > 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

4. Uji Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara
bersama-sama ' (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F
dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingkatan yang digunakan
adalah ssebesar 0,5 atau 5%. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai
berikut:®
a. Jika nilai signifikan F< 0,05 maka HO di tolak H1 diterima. Artinya

semua Vvariabel independen memiliki pengaruh secara signifikan

terhadap varibel dependen.

°" Mohamad Rafly Amada, ‘TugasBesar1MetodePenelitianKuantitatif’, 2019.
%8 Harga Yang, Diterima Dan, and Yang Dibayar, ‘Model, Regresi Data Panel, Simultan
Dengan Variabel Indeks Harga Yang Diterima Dan Yang Dibayar Petani’, 5 (2019), 611-21.
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b. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka HO diterima dan H1 di tolak.
Artinya semua variabel independen tidak memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah persepsi para investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang dikaitkan denga harga saham. Nilai
perusahaan yang memiliki nilai tinggi menunjukkan perusahaan memiliki
kegiatan operasional yang baik dan memiliki prospek yang bagus untuk
masa depan dan juga di anggap mampu memberi return kepada para
investor sesuai dengan keinginannya. Memaksimalkan nilai perusahaan
sangt penting bagi sebuah perusahaan karena akan memaksimalkan
kemakmuran para pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka
investor akan semakin tertarik untuk membeli saham perusahaan dan

semakin tinggi pula nilai perusahaan.>®

Gambar 4.1

Grafik Rata-rata Nilai Perusahaan
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% Zalfa Yulimtinan and Suci Atiningsih, ‘Leverage Ukuran Perusahaan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Mediasi’, Balance :
Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, 6.1 (2021), 69 <https://doi.org/10.32502/jab.v6i1.3422>.
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
perusahaan tahun 2021 yaitu 544,75 atau 54.475%, rata-rata tahun 2022
yaitu 320,13 atau 32.013%, dan rata-rata tahun 2023 yaitu 486,70 atau
48.670%. Maka dapat disimpulkan bahwa dari tahu 2021 sampai 2022 nilai
perusahaan mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2023 nilai
perusahaan mengalami kenaikan.

. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala untuk mengukur besar kecilnya
perusahaan antara lain total aktiva, nilai pasar saham, jumlah karyawan dan
lain-lain. Aset perusahaan yang besar akanmembuat perusahaan lebih stabil
dibandingkan perusahaan kecil, karena memiliki kontrol yang lebih baik
terhadap pasar dan dianggap mampu menghadapi persaingan ekonomi.

Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang menunjukkan
karakteristik atau pengukur yang digunakan untuk mrnrtukan besar
kecilnya suatu perusahaan.®

Gambar 4.2

Grafik Rata-rata Ukuran Perusahaan
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% yulimtinan and Atiningsih.
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Berdasarkan gambar 4.2 bahwa rata-rata ukuran perusahaan tahun
2021 yaitu 697,67 atau 69.767%, rata-rata tahun 2022 yaitu 699,26 atau
69.926%, dan rata-rata tahun 2023 yaitu 699,94 atau 69.994%. Maka dapat
disimpulkan bahwa tahun 2021 sampai 2023 ukuran perusahaan terus
mengalami kenaikan.

3. Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep yang
menekankan pada tanggung jawab perusahaan untuk berkontribusi dalam
upaya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Ini mencakup kerjasama
antara perusahaan dan berbagai pihak (stakeholders) untuk memastikan
keberlangsungan usaha perusahaan serta memberikan manfaat bagi
perusahaan itu sendiri, komonitas lokal dimana perusahaan beroperasi, dan
masyarakat secara umum. CSR juga mencakup komitmen korporasi untuk
meningkatkan kesejahteraan mesayarakat sekitar melalui kebijakan praktik
bisnis' yang bertanggung jawab dan kontribusi sumber daya korporasi.
Dengan begitu, tujuan CSR bukan hanya untuk mencapai keuntungan
bisnis, tetapi juga untuk memastikan bahwa perusahaan berperan aktif

dalam menciptakan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.®

8 Daram Heriansyah, ‘The Effect of Corporate Governance, Profitability, Liquidity, and
Solvency on Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure: A Literature Review Pengaruh
Corporate Governance, Profitabilitas, Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) Disclosure: Literatur Review’, Management Studies and Entrepreneurship
Journal, 5.2 (2024), 506280 <http://journal.yrpipku.com/index.php/msej>.
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Gambar 4.3

Grafik Rata-rata CSR
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Sumber: Hasil olah data 2024

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata CSR tahun
2021 yaitu 8,31 atau 831%, rata-rata tahun 2022 yaitu 16,86 atau 1.686%,
dan rata-rata tahun 2023 yaitu 18,97 atau 1.897%. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari tahun 2021 samapi tahun 2023 CSR terus mengalami kenaikan.
. Profitabilitas

Profitbilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Profitabilitas menjadi salah satu barometer atas Keberhasilan sebuah
perusahaan. Profitabilitas juga salah satu aspek fundamental perusahaan,
karena selain memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan
menanamkan dananya oada sebuah perusahaan juga sebagai alat ukur
terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan semua sumber daya yang ada
di dalam proses operasional perusahaan.

Profitabilitas perusahaan yang terus meningkat akan semakin dapat
untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan minat para calon investor
untuk menanamkan investasinya pada para calon investor unutk

menanamkan investasinya pada perusahaan, karena para investor
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mengaharapkan tingkat return yang optimal atas investasi Yyang
ditanamkannya. Respon positif dari para investor akan berdampak pada
meningkatnya harga saham perusahaan di atas.®

Gambar 4.4

Grafik Rata-rata Profitabilitas
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Sumber: Hasil olah data 2024

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat rata-rata profitabilitas
tahun 2021 yaitu 16,70 atau 1.670%, rata rata tahun 2022 yaitu 0,12 atau
12%, dan rata-rata tahun 2023 yaitu -120,11 atau -12.110%. Maka dapat
disimpulkan bahwa dari tahun 2021 sampai 2023 CSR mengalami
kenaikan.

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini berjumlah 25 perusahaan
dari total populasi selmaa 3 tahun yaitu dari periode 2021-2023. Berikut
data perusahaan yang memenuhi kriteria sampel:

Tabel 4.1 Sampel Penelitian Periode 2021-2023

no Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Thbk.
2 ADES Akasha Wira International Tbk.
3 AISA FKS Food Sejahtera Thk.
4 ALTO Tri Banyan Tirta Thk.

62 7ahra Ramdhonah, Ikin Solikin, and Maya Sari, ‘Pengaruh Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan’, Indonesian
Journal of Strategic Management, 2.1 (2019), 6782 <https://doi.org/10.17509/jrak.v7i1.15117>.
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no Kode Perusahaan Nama Perusahaan
5 BISI BISI International Thk.
6 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbhk
7 BWPT Eagle High Plantations Thk.
8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk.
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
10 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.
11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
13 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk.
14 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.
15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th
16 MAIN Malindo Feedmill Tbk.
17 MYOR Mayora Indah Tbk.
18 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
19 SGRO Sampoerna Agro Thk.
20 SMAR Smart Thk.
21 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk.
22 TBLA Tunas Baru Lampung Thk.
23 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trad
24 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Thk
25 CLEO Sariguna Primatirta Thk.
26 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
27 MGRO Mahkota Group Tbk.
28 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Th
29 COCO Wahana Interfood Nusantara Thk
30 CSRA Cisadane Sawit Raya Thk.
31 FAPA FAP Agri Thbk.
32 TAPG Triputra Agro Persada Tbk.

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti (2025)
B. Penyajian Data
1. Nilai Perusahaan
Data nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham, semakin
tinggi harga saham maka akan membuat nilai perusahaan juga semakin
tinggi, dan juga dapat meningkatkan kepercayaan pasar bukan hanya pada
kinerja perusahaan saat ini tapi juga pada perusahaan dimasa depan.

Berikut adapah hasil dari pengumpulan data nilai perusahaan pada
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perusahaan manufaktur sektor konsumsi Food and Beverage periode

2021-2023 :
Tabel 4.2 Data PER

Price Earning Ratio (PER)
No KODE 2021 | 2022 | 2023
1 | AALI 0,09 0,09 0,13
2 | ADES 7,29 11,59 14,42
3 | AISA 204,26 -21,34 71,29
4 | ALTO -62,07 -6,83 -4,24
5 | BISI 7,88 9,12 8,06
6 | BTEK -21,74 -17,36 -20,33
7 | BWPT -1,59 118,18 9,51
8 | CEKA 6,02 5,28 7,15
9 |CPIN 27,04 32,68 35,64
10 | DSNG 7,11 5,27 7,00
11 | ICBP 15,83 25,89 17,65
12 | INDF 7,36 9,39 6,95
13 | JAWA -5,95 -1,40 -3,04
14 | JPFA 9,91 10,70 14,75
15 | LSIP 8,38 6,68 7,95
16 | MAIN 25,00 40,50 18,39
17 | MYOR 39,43 28,05 17,41
18 | ROTI 28,63 17,94 19,68
19 | SGRO 4,60 3,66 7,56
20 | SMAR 4,44 2,57 12,50
21 | SSMS 6,22 7,72 19,43
22 | TBLA 5,28 4,51 6,63
23 | ULTJ 12,83 16,03 14,29
24 | UNSP 2,16 1,56 4,51
25 | CLEO 31,20 31,13 28,40
26 | CAMP 17,06 14,85 18,57
27 | MGRO 37,30 -145,87 -16,35
28 | GOOD 45,69 43,38 27,25
29 | COCO 30,24 35,26 -3,09
30 | CSRA 4,06 4,63 6,65
31 | FAPA 30,21 21,96 125,27
32 | TAPG 10,59 4,30 6,73

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti (2025)



2. Ukuran Perusahaan

Data ukuran perusahaan dapat dilihat dari besar atau kecil suatu
perusahaan yang dilihat dari total aset suatu perusahaan, semakin besar
perusahaan melakukan indikasi atau transaksi maka total aset perusahaan
tersebut semakin besar begitupun sebaliknya. Berikut adalah hasil dari

pengumpulan data ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor

konsumsi Food and Beverage periode 2021-2023 :

Tabel 4.3 Data Ukuran Perusahaan

No Ukuran Perusahaan

. KODE 2021 2022 2023

1 | AALI 17,23 17,19 17,18
2 | ADES 14,08 14,31 14,55
3 | AISA 14,38 14,42 14,42
4 | ALTO 27,72 27,65 27,61
5 | BISI 14,96 15,04 15,18
6 | BTEK 29,06 29,05 29,03
7 | BWPT 16,30 16,32 16,14
8 | CEKA 28,16 28,17 28,27
9 | CPIN 17,38 17,50 17,53
10 | DSNG 16,43 16,55 16,60
11 | ICBP 18,59 18,56 18,60
12 | INDF 19,00 19,01 19,04
13 | JAWA 28,90 28,91 28,93
14 | JPFA 17,17 17,30 17,35
15 | LSIP 16,29 16,33 16,34
16 | MAIN 22,42 22,47 22,43
17 | MYOR 30,62 30,73 30,80
18 | ROTI 29,06 29,05 29,00
19 | SGRO 16,09 16,14 16,12
20 | SMAR 17,51 17,57 17,50
21 | SSMS 23,35 23,36 23,19
22 | TBLA 16,86 16,98 17,07
23 | ULTJ 15,82 15,81 15,83
24 | UNSP 15,93 15,33 15,33
25 | CLEO 27,93 28,16 28,46
26 | CAMP 21,77 27,70 27,72
27 | MGRO 28,23 28,57 28,62




28 | GOOD 29,54 29,62 29,64
29 | COCO 26,64 26,91 26,99
30 | CSRA 28,19 28,24 28,24
31 | FAPA 29,70 29,79 29,79
32 | TAPG 16,34 16,49 16,45

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti (2025)

3. Corproate Social Responshility (CSR)

S7

Data mengenai CSR dapat dilihat dari tanggung jawab perusahaan

atau oragnisasi untuk memberikan kontribusi dalam jangka panjang untuk

membangun kehidupan yang lebih baik terhadap aspek ekonomi, sosial

masyarakat dan lingkungan sekitar sejalan dengan hukum yang telah

ditetapkan.

Beriku adlah hasil dari pengumpulan data CSR pada

perusahaan manufaktur sektor konsumsi Food and Beverage periode 2021-

2023:
Tabel 4.4 Data Corporate Social Responsbility
Corporate Social Responsibility
No KODE 2021 2022 2023
1 | AALI 0,21 0,70 0,69
2 | ADES 14,08 14,31 14,55
3 | AISA 0,18 0,62 0,40
4 | ALTO 0,22 0,31 0,36
5 | BISI 0,05 0,43 0,51
6 | BTEK 0,21 0,80 0,81
7 | BWPT 0,12 0,13 0,47
8 | CEKA 0,17 0,47 0,62
9 | CPIN 0,45 0,79 0,75
10 | DSNG 0,13 0,48 0,52
11 | ICBP 0,22 0,48 0,48
12 | INDF 0,52 0,79 0,78
13 | JAWA 0,25 0,84 0,84
14 | JPFA 0,60 0,74 0,70
15 | LSIP 0,37 0,82 0,81
16 | MAIN 0,37 0,65 0,67
17 | MYOR 0,36 0,63 0,57




Corporate Social Responsibility
No KODE 2021 2022 2023
18 | ROTI 0,32 0,58 0,58
19 | SGRO 0,40 0,58 0,70
20 | SMAR 0,27 0,58 0,60
21 | SSMS 0,21 0,46 0,48
22 | TBLA 0,27 0,60 0,58
23 | ULTJ 0,13 0,14 0,60
24 | UNSP 0,25 0,56 0,80
25 | CLEO 0,20 0,48 0,51
26 | CAMP 0,33 0,47 0,44
27 | MGRO 0,31 0,36 0,66
28 | GOOD 0,13 0,60 0,75
29 | COCO 0,23 0,19 0,47
30 | CSRA 0,09 0,07 0,08
31 | FAPA 0,15 0,86 0,84
32 | TAPG 0,48 0,48 0,75

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti (2025)

4. Profitabilitas
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Data mengenai profitabilitas yang diukur menggunakan rumus

ROA dalam bentuk rasio yang diukur dengan menghitung total laba

setelah pajak, semakin tinggi nilai total aset perusahaan semakin tinggi

pula laba bersih tahunan yang dihasilkan oleh total aset perusahaan.

Berikut adalah hasil dari pengumpulan data ROA pada perusahaan

manufaktur sektor konsumsi Food and Beverage periode 2021-2023 :

Tabel 4.5 Data ROA

Hasil ROA (Return On Assets)

No KODE 2021 2022 2023

1 | AALI 0,068 0,061 0,038
2 | ADES 0,204 0,222 0,190
3 | AISA 0,005 -0,034 0,010
4 | ALTO -8,201 -15,761 -26,358
5 | BISI 0,122 0,153 0,153
6 | BTEK -0,026 -0,032 -0,028
7 | BWPT -0,118 0,001 0,016




Hasil ROA (Return On Assets)

No KODE 2021 2022 2023

8 | CEKA 0,110 0,128 0,081
9 | CPIN 0,102 0,074 0,057
10 | DSNG 0,054 0,079 0,052
11 | ICBP 0,067 0,050 0,071
12 | INDF 0,062 0,051 0,062
13 | JAWA -0,050 -0,084 -0,083
14 | JPFA 0,075 0,046 0,028
15 | LSIP 0,084 0,083 0,061
16 | MAIN 0,011 0,005 0,011
17 | MYOR 0,061 0,088 0,136
18 | ROTI 0,067 0,105 0,085
19 | SGRO 0,084 0,101 0,044
20 | SMAR 0,070 0,129 0,023
21 | SSMS 0,110 0,132 0,044
22 | TBLA 0,038 0,034 0,024
23 | ULTJ 0,172 0,131 0,158
24 | UNSP 0,014 0,205 0,006
25 | CLEO 0,134 0,012 0,133
26 | CAMP 0,000 0,000 0,000
27 | MGRO 0,049 -0,014 -0,064
28 | GOOD 0,073 0,071 0,081
29 | COCO 23,019 13,649 -95,357
30 | CSRA 0,079 0,138 0,079
31 | FAPA 0,064 0,087 0,019
32 | TAPG 0,096 0,213 0,120

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti (2025)

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
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Berikut hasil analisis data setelah dilakukan pengolahan yang meliputi

beberapa tahap yang diantaranya sebagai berikut :

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui data yang

digunakan telah memenuhi ketentuan dari model generasi maka peneliti

melakukan estimasi dengan melakukan pengujian sebagai berikut:



a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai
residu terdistribusi normal atau tidak. Model ini yang baik memiliki
niali residual yang mormal. Uji normlaitas ini tidak dilakukan pada
masing-masing variabel tetapi pada dilakukan pada nilai residulnya.

Pada penelitian ini uji normalitas data menggunakan uji Komolgorov

Smirnov dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
D 2.0 Unstandardiz
Hasil Uji Normalitag _€d Residual
N 84
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. Deviation 12.28588406
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive .082
Negative -.049
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200°
Monte Carlo Sig. 172
Sig. (2-tailed)® | 99% Lower 162
Confidence Bound
Interval Upper 182
Bound

Perbandingan tabel tanpa moderasi :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 84
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 74112722
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .083
Negative -.061
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel Uji Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat hasil
dari uji kolmogorv-smirnov yang sudah dimoderasi dengan yang tidak
dimoderasi sebesar 0,200 dan nilai signifikan pada 0,200 yang berarti
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa signifikan tidak
memenuhi syarat normal sehingga nilai residual dapat dikatakan
menyebar secara normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ini terdapat adanya korelasi yang kuat anatara variabel.
Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi yang kuat antara
independen atau tidak terjadi masalah multikolinieritas. Untuk menguiji
multikolinearitas dengan cara melihat nilai tolerance dan variance
inflantion factor (VIF) masing-masing variabel independen. Model
regresi dapat terbebas dari multikolinieritas antar variabel apabila nilai
tolerance lebih dari 10% (0,1) dan VIF kurang dari 10. Sebaliknya,
jika nilai tolerance kurang dari 10% (0,1) dan VIF lebih dari 10 berarti
terjadi multikolonieritas. Berikut hasil uji multikolinieritas :

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
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1| (Constant)
UP 440 2.274
CSR 526 1.902
PROFITABILITAS 246 4.060
X1X3 .335 2.988
X2X3 .206 4.863

Perbandingan tabel tanpa moderasi:

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
UP 925 1.081
CSR 920 1.087
PROFITABILITAS .862 1.160

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Maka dari hasil nilai tersebut disimpulkan pada variabel independen
dan variabel independen yang telah dimoderasi oleh variabel moderasi
tidak terjadi adanya multikolonieritas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk
mengetahui  apakah terdapat autokolerasi dapat diketahui
menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil pengolahan data

menggunakan uji Durbin Watson
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Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Model Durbin-Watson
1 1.252
a. Predictors: (Constant), X2X3, CSR, UP, X1X3,
PROFITABILITAS
b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Perbandingan tabel tanpa moderasi:

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .393° 154 122 .75489547

a. Predictors: (Constant): PROFITABILITAS, Zscore: UP, Zscore: CSR

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji yang menggunakan uji Durbin-Watson
(DW) yaitu 2.070. maksutnya adalah nilai ini terletak pada d; < d < 4
- dy atau 1.732 < 1.252 < 2,268, maka dapat disimpulkan dalam
regresi linier ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun negative
atau dapat disimpulkan bahwa model regrensi ini bebas dari gejala
autokorelasi sehingga layak untuk memprediksi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan variansi residual antara observasi-observasi dalam
model regresi. Dalam uji ini jika nilai signifikan di atas 0,05 berarti
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Berikut hasil uji

heteroskedastisitas :
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Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model t Sig.

1 | (Constant) 1.331 187
Ukuran Perusahaan .796 428
CSR -.275 784
PROFITABILITAS -.031 975
Ukuran perusahaan dengan 1.916 .059
Profitabilitas
CSR dengan Profitabilitas .698 487

Perbandingan tabel tanpa moderasi:

Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) -2.604 011
UP 2.956 .004
CSR 141 .888
PROFITABILITAS | 3.000 .004

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikan pada variabel ukuran
perusahaan sebesar 0,428 > 0,05, nilai signifikan pada variabel CSR
sebesar 0,784 > 0,05, nilai signifikan pada variabel profitabilitas
sebesar 0,975 > 0,05, ukuran perusahaan dengan profitabilitas sebesar
0,6 > 0,05 dan CSR dengan profitabilitas sebesar 0,487 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, CSR,
profitabilitas, ukuran perusahaan dengan profitabilitas, dan CSR

dengan profitabilitas pada penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Sedangkan pada tabel yang tidak dimoderasi dapat disimpulkan
bahwa uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikan pada
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,004 < 0,05, nilai signifikan pada
variabel CSR sebesar 0,888 > 0,05, nilai signifikan pada variabel
profitabilitas sebesar 0,004 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan  dan profitabilitas  terjadi
heteroskedastisitas sednagkan CSRtidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Linier Berganda
Analisis linier berganda ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen, persamaan regresi
linier berganda tersebut dapat diinterprestasikan antar masing-masing
variabel independen. Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang
diuji menggunakan SPSS sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Analisis Linier Berganda

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std.
Error

1| (Constant) 6.809 5.115 | 1.331 187
Ukuran 283 .355 .796 428
Perusahaan
CSR -2.311 8.404 | -.275 784
PROFITABILIT -1.297 42.014 | -.031 975
AS
X1X3 7.194 3.754 | 1916 .059
X2X3 64.887 93.001 .698 487
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Perbandingan tanpa moderasi:

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) -471 81| -2.604| .011
UP .255 .086| 2.956| .004
CSR 012 086 .141| .888
PROFITABILITAS 9.646 3.215| 3.000| .004

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persamaan

regresi pada penelitian ini adalah :

Y = 6,800+0,283 X1+(-2,311)X2+(-1,297)X3
+(7,194)X1*X3+64,887)X2*X3+e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 =CSR

X3 =Profitabilitas

X1*X3 = Iteraksi antara Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
X2*X3 = Interaksi antara CSR dan Profitabilitas

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, masing-
masing varabel independen dapat diinterprestasikan terhadap nilai
perusahaan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta nilai perusahaan (YY) sebesar 6,809 yang artinya jika
variabel independen ukuran perusahaan, CSR, profitabilitas, interaksi

antara ukuran perusahaan dan profitabilitas, serta interaksi CSR dan
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profitabilitas bernilai 0 (nol), maka nilai variabel ukuran perusahaan
(Y) akan berada pada angka 6,809.

Sedangkan jika tanpa moderasi nilai konstanta nilai perusahaan (Y)
sebesar -0,471 yang artinya jika variabel independen ukuran
perusahaan, CSR, profitabilitas, interaksi antara ukuran perusahaan
dan profitabilitas, serta interaksi CSR dan profitabilitas bernilai 0 (nol),
maka nilai variabel ukuran perusahaan (Y) akan berada pada angka -
0,471.

Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X1) sebesar 0,283. Artinya
adalah jika variabel independen lainnya tetap dan nilai ukuran
mengalami kenaikan 1% maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,283. Koefisien bernilai posittif artinya terjadi
hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan.
Sedangkan jika tanpa moderasi nilai koefisien regresi ukuran
perusahaan (X1) sebesar 0,255. Artinya adalah jika variabel
independen lainnya tetap dan nilai ukuran mengalami kenaikan 1%
maka nilai perusahaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,255.
Koefisien bernilai posittif artinya terjadi hubungan positif antara
ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan

Nilai koefisien regersi CSR (X2) sebesar -2.311. Artinya adalah jika
variabel independen lainnya tetap dan CSR mengalami kenaikan 1%
maka nilai ukuran perusahaan akan mengalami penurunan sebesar
2.311. Koefisien bernilai negative artinya terjadi hubungan negatif

antara CSR dengan nilai perusahaan.
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Sedangkan jika tanpa moderasi nilai koefisien regersi CSR (X2)
sebesar 0,012. Artinya adalah jika variabel independen lainnya tetap
dan CSR mengalami kenaikan 1% maka nilai ukuran perusahaan akan
mengalami kenaikan sebesar 0,012. Koefisien bernilai negative artinya
terjadi hubungan positif antara CSR dengan nilai perusahaan.

Nilai koefisien profitabilitas (X3) sebesar -1.297. Artinya adalah jika
variabel independen lainnya tetap dan profitabilitas mengalami
kenaikan 1% maka nilai ukuran perusahaan akan mengalami
penurunan sebesar 1.297. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi
hubungan negatif antara profitabilitas dengan nilai perusahaan.
Sedangkan nika tanpa moderasi nilai koefisien profitabilitas (X3)
sebesar 9,646. Artinya adalah jika variabel independen lainnya tetap
dan profitabilitas mengalami kenaikan 1% maka nilai ukuran
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 9,646. Koefisien bernilai
negatif artinya terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan
nilai perusahaan.

Nilai koefisien interaksi antara ukuran perusahaan dan profitabilitas
(X1*X3) sebesar 7.194. Artinya adalah jika variabel independen
lainnya tetap dan variabel moderasi mengalami kenaikan 1% maka
nilai ukuran perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 7.194.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan dan profitanilitas dengan

nilai perusahaan.



f. Nilai koefisien interaksi antara CSR dan profitabilitas (X2*X3) sebesar
64.887. Artinya adalah jika variabel lainnya tetap dan variabel
moderasi mengalami kenaikan 1% maka nilai ukuran perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar 64.887. Koefisien bernilai positif

artinya terjadi hubungan positif antara variabel moderasi yaitu CSR

dan profitabilitas dengan nilai perusahaan.

3. Uji Hipotesis (t)

Uji t ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dari setiap
variabel independen (bebas) terhadap variabel
Pengujian ini berdasarkan atas tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai
signifikan < 0,05 berarti ada pengaruh terhadap variabel independen.

Sedangkan apabila > 0,05 berarti tidak ada pengaruh terhadap variabel

dependen (terikat).

independen. Berikut output dari progres SPSS untuk uji t :

Tabel 4.11

Hasil Uji Hipotesis

Model t Sig.
(Constant) 1.331 187
Ukuran Perusahaan .796 428
CSR -.275 784
X1X3 1.916 .059
X2X3 .698 487
Perbandingan tanpa moderasi:
Model t Sig.
1 (Constant) -2.604 011
UP 2.956 .004
CSR 141 .888
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| PProFITABILITAS | 3.000] 004
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel diatas yang merupakan uji parsial menunjukkan
nilai t untuk ukuran perusahaan, CSR, dan profitabilitas yang
menggunakan tingkat signifikan 0,05 yaitu sebagai berikut :

a. Uji Hipotesis Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan uji t (parsial) Ukuran Perusahaan memiliki nilai
signifikasi sebesar 0,428 > 0,05. Maka menunjukkan Ukuran
Perusahaan pengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Oleh
karena itu dalam penelitian hipotesis per tama (H1) ditolak.

Sedangkan jika tanpa moderasi uji t (parsial) Ukuran Perusahaan
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,004 < 0,05. Maka menunjukkan
Ukuran Perusahaan pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Oleh karena itu dalam penelitian hipotesis per tama (H1) diterima.

b. Uji Hipotesis CSR terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan uji- t (parsial) CSR memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,784 > 0,05. Maka menunjukkan variabel CSR berpengaruh
tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dalam penelitian hipotesis
ke 2 (H2) ditolak.

Sedangkan jika tanpa moderasi uji t (parsial) CSR memiliki
nilai signifikasi sebesar 0,888 > 0,05. Maka menunjukkan variabel
CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dalam
penelitian hipotesis ke 2 (H2) ditolak.

c. Uji Hipotesis Profitabilitas Memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap

Nilai Perusahaan
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Berdasarkan uji t (parsial) pengaruh profitabilitas memoderasi
UkuranPerusahaan dari hasil pengujian variabel independen Ukuran
Perusahaan yang dimoderasi oleh Profitabilitas terhadap variabel
dependen Nilai Perusahaan dengan nilai signifikasi 0,059 > 0,05. maka
menunjukaan  Profitabilitas memoderas  Ukuran  Perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dalam
penelitian hipotesis ke 3 (H3) ditolak.

d. Uji Hipotesis Profitabilitas Memoderasi CSR terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan uji t (parsial) pengaruh profitabilitas memoderasi
CSR dari hasil pengujian variabel independen Ukuran Perusahaan
yang dimoderasi oleh Profitabilitas terhadap variabel dependen Nilai
Perusahaan dengan nilai signifikasi 0,487 < 0,05. maka menunjukaan
Profitabilitas memoderasi CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. Dalam penelitian hipotesis ke 4 (H4) ditolak.

4. Uji Simultan (f)

Uji f ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama dari
semua variabel independen terhadap variabel dependen dalam model
regresi pada tingkat signifikasi 5%. Jika nilai probabilitas f kurang dari
0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima sementara hipotesis alternatif (Ha)

ditolak. Berikut hasil dari signifikan dari uji f
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Tabel 4.12

Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regressi 3578.114 5 | 715.623 4.455 | .001°
on
Residual 12528.265 | 78 | 160.619
Total 16106.379 | 83
a. Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN
b. Predictors: (Constant), X2X3, CSR, UP, X1X3,
PROFITABILITAS

Perbandingan tanpa moderasi:

ANQVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 |Regressi 8.312 3 2.771| 4.862| .004°

on

Residua 45.589 80 570

I

Total 53.902 83
a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
b. Predictors: (Constant): PROFITABILITAS, UP, CSR

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan dari tabek uji f menunjukkan bahwa nilai f sebesar
4,455 dengan nilai signifiasi sebesar 0,001 < 0,05, maka variabel
independen vyaitu ukuran perusahaan, CSR, dan profitabilitas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai
perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis di terima.

Berdasarkan dari tabek uji f jika tanpa moderasi menunjukkan
bahwa nilai f sebesar 4,862 dengan nilai signifiasi sebesar 0,004 < 0,05,

maka variabel independen vyaitu ukuran perusahaan, CSR, dan
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profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu nilai perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
di terima.
D. Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini karena hasil dari uji t sebesar 0,796 dengan signifikan
0,418 > 0,05 yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis ukuran perusahaan terhadap
nilai peruahaan di tolak.

Sedangkan yang tanpa moderasi hasil dari uji t sebesar 2,956
dengan signifikan 0,004 < 0,05 yang artinya ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis
ukuran perusahaan terhadap nilai peruahaan di terima.

Ukuran perusahaan diukur dari total aset, total penjualan, atau
jumlah karyawan. Tapi, ukuran yang besar tidak langsung menunjukkan
efisiensi atau profitabilitas yang tinggi. Tanpa manajemen yang efektif dan
strategi yang tepat, ukuran prusahaan hanya menjadi angka, bukan faktor
yang meningkatkan nilai perusahaan. Investor dalam pasar modal pada
umumnya lebih memperhatikan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dan pertumbuhannya, bukan hanya ukuran perusahaan. Jadi, meski
perusahaan besar, alau kinerja atau profitnya kecil, maka nilai perusahaan

dimata investor juga rendah.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukurn perusahan
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusaan, yang berarti bahwa
pertumbuhan ukuran perusahaan belum tentu mencerminkan peningkatan
nilai dimata investor. Hak ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti
profitabilitas atau efisiensi operasional lebih relevan dalam menentukan
nilai perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dea
V. Kolamban dan Sri Murni yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.®® Hal ini
karena ukuran perusahaan diniai dari total aset yagndimiliki oleh
perusahaan untuk Kkegiatan operasionalnya, semkain besar ukuran
perusahaan akan semakin besar pula dana yang dibutuhkan untuk kegiatan
operasionalnya. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian Ramsa
Satria Bagaskara, Kartika Hendra Titisari, dan Riana Rahmawati Dewi
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.®*

2. Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel CSR perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini karena hasil dari uji t sebesar -0,275 dengan signifikan
0,784 > 0,05 yang artinya CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan.

 Dea V Kolamban, Sri Murni, and Dedy N Baramuli, ‘Analysis of The Effect of
Leveragem Profitability and Company Size on Firm Value in The Banking Industry Registered on
The IDX’, Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 8.3 (2020),
174-83.

% Kolamban, Murni, and Baramuli.
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Sedangkan yang tanpa moderasi hasil dari uji t sebesar 0,141
dengan signifikan 0,888 > 0,05 yang artinya CSR berpengaruh tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan.

CSR biasanya berdampak dalam jangka panjang. Namun, dalam
jangka pendek, CSR bisa saja belum memberikan efek nyata terhadap nilai
perusahaan, sehingga pengaruhnya belum terlihat secara statistic. Jika
CSR dilakukan hanya untuk formalitas atau sekadar memenuhi regulasi
tanpa dampak nyata ke masyarakat atau reputasi perusahaan, maka
investor juga tidak akan melihatnya sebagai nilai tambah. Jadi, meskipun
ada program CSR, nilainya tetap tidak berdampak.

Tidak semua investor menilai CSR sebagai bentuk utama dalm
pengambilan keputusan investasi. Banyak yang lebih fokus pada kinerja
keuangan, seperti profitabilitas, arus kas, atau deviden. Jadi, meskipun
perusahaan aktif menjalankan CSR, kalau tidak disertai peningkatan
kinerja keuangan, nilai perusahaannya tetap bisa stagnan.

Penelitian sejalan dengan Cahya Ayu Mulia Putri Rasyid, Eni
Indriani, dan Robith Hudayana yang menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.®® Hal ini karena
CSR yang masih rendah dimana kurangnya dukungan dari perusahaan dan
belum penerapan indeks yang merangkum saham perusahaan yang telah

menerapkan CSR. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian

6 Cahya Ayu Mulia Putri Rasyid, Eni Indriani, and Robith Hudaya, ‘Pengaruh Corporate
Social Responsibility Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan
Dan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan’, Jurnal Aplikasi
Akuntansi, 7.1 (2022), 135-56 <https://doi.org/10.29303/jaa.v7il.146>.
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Alkhairani, Kamaliah, dan Andewi Rokhmawati yang menimpulkan dalam
penelitiannya CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan.®
3. Pengaruh Profitabilitas Memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel Profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena
hasil dari uji t sebesar 1,916 dengan signifikan 0,059 > 0,05 yang artinya
profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba atau keuntungan dari kativitas dari usahanya selama periode tertentu.
Profitabilitas menunjukkan seberapa efektif manajemen mengelola sumber
daya untuk mendapatkan keunutngan. Jika, ukuran perusahaan besar dan
profitabilitas tinggi maka nilai perusahaan akan tinggi begitupun jika
ukuran perusahaan besar dan profitanilitas rendah maka nilai perusahaan
bisa rendah. Perusahaan yang besar dan profitable memberi sinyal yang
positif ke pasar bahwa mereka punya kinerja dan manajemen yang baik.
Perusahaan yang besar dengan profitabilitas tinggi lebih mampu
menyeimbangkan risiko dan pengambilan, sehingga lebih menarik bagi
investor. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan.

6 Alkhairani, Kamaliah, and Andewi Rokhmawati, ‘Analisis Pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) Dan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal Ekonomi KIAT, 31.1 (2020), 10-25
<https://journal.uir.ac.id/index.php/kiat>.
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Penelitian ini sejalan dengan Ni Luh Laksani Rahmantari yang
menyimpulkan dalam penelitiannya profitabilitas memoderasi ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhdap nilai perusahaan.®” Namun hal ini
bertentangan dengan penelitian Siwi Nur Khotimah dan Riya Indak
Mustikowati yang menyimpulkan bahwa profitabilitas memoderasi ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.®

4. Pengaruh Profitabilitas Memoderasi CSR Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
variabel Profitabilitas memoderasi CSR perusahaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena hasil dari uji t sebesar
0,698 dengan signifikan 0,487 > 0,05 yang artinya profitabilitas
memoderasi ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

CSR dengan profitabilitas yang tinggi damoaknya terhadap nilai
perusahaan lebih kuat, karena investor melihat perusahaan yang sudah
untung tapi masih peduli social sebagai perusahaan yang punya
sustainability dan reputasi yang baik. CSR dengan profitabilitas rendah
dapat mengakibatkan terehadap nilai pereusahaan bisa lemah atau negatif,
karena CSR mungkin dianggap membebani keuangan jika dilakukan saat
kondisi keuangan belum stabil. Investor bisa menilai ini sebagai keputusan
yang kurang tepat secara manajerial.berdasarkan penjelasa tersebut dapat

disimpulkan bahwa profitabilitas memoderasi CSR.

® NI LUH LAKSMI RAHMANTARI, ‘Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Sebagai Variabel
Moderasi Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, Ganec Swara, 15.1
(2021), 813 <https://doi.org/10.35327/gara.v15i1.179>.

% Ayu Octaviany, Syamsul Hidayat, and Miftahudin Miftahudin, ‘Pengaruh Ukuran
Perusahaan Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel
Intervening’, Jurnal Riset Inspirasi Manajemen Dan Kewirausahaan, 3.1 (2019), 30-36
<https://doi.org/10.35130/jrimk.v3i1.48>.
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Penelitian ini sejalan dengan Luluil Maknun yang menyimpulkan
bahwa profitabilita memoderasi CSR terhadap nilai perusahaan.®® Namun
hal ini bertentangan dengan penelitian Riana Wulandari, Sigit Wibowo
DN, dan, Ary Yunanto yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak

memoderasi CSR terhadap nilai perusahaan.™

% Fitria Ramadhani, ‘Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Csr Sebagai Variabel Moderasi’, Fair Value: Jurnal Iimiah Akuntansi Dan
Keuangan, 4.12 (2022), 5483-88 <https://doi.org/10.32670/fairvalue.v4i12.1831>.

0 B Putra, M.A.K,. Neni , W., & Goro, ‘Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan Akuntansi (JEBA)
Volume 23 No 2 Tahun 20217, 23.2 (2021), 103-13.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
dan CSR terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel
moderasi pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi food and beverage
yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
dan hipotesis penelitian serta pembasan hasil penelitian yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan karena ukuran perusahaan yang besar tidak selalu menjadi
nilai perusahaan yang tinggi. Hasil ini mengidinkasikan bahwa investor
cenderung menilai perusahaan berdasarkan aspek lain, bukan hanya pada
skala aset atau total kekayaan perusahaan

2. Corporate Social Responsbility (CSR) berpenagruh tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan karena jika CSR dilakukan hanya sebatas
formalitas atau sekedar memenuhi regulasi maka sulit menciptakan
dampak nyata yang bisa meningkatkan nilai perusahaan. Hai ini
mengindikasikan bahwa program CSR yang dijalankan perusahaan belum
mampu memberikan ilia tambah dalam pendangan investor atau belum
terintegrasi secara efektif dengan strategi perusahaan.

3. Profitabilitas terbukti memoderasi ukuran perusahaan berpengaruh tidak

signifikan terhadap nilai perusahaan. Meskipun tidak berpengaruh

78
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terhadap nilai perusahaan, hasil dari penelitian ini profitabilitas mampu
memoderasi pengarih variabel independen independen terhadap nilai
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas memiliki peran
penting dalam memperkuat hubungan tersebut, meskipun secara individu
tidak memengaruhi nilai perusahaan

4. Profitabilitas terbukti memoderasi Corporate Social Responsbility (CSR)

berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena efektivitas
CSR dalam meningkatkan nilai perusahaan sangat tergantung pada
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan demikian,
CSR akan lebih dihargai pasar ketika dijalankan oleh perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan yang baik.
B. Saran-Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
pada bab sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan diharapkan berpengaruh signifikan agar ukuran
perusahaan dapat dianggap sebagai indikator kepercayaan investor,
kekuatan operasional, dan potensi pertumbuhan.

2. Corporate Social Responsibility (CSR) diahrapkan berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, sehingga menunjukkan bahwa aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan dinilai positif oleh pasar investor, serta
berkontribusi nyata terhadap peningkatan nilai perusahaan.

3. Profitabilitas memoderasi ukuran perusahaan diharapkan berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan maka tingkat profitabilitas perusahaan
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memperkuat atau memperoleh hubungan antara ukuran perusahaan dan
nilai perusahaan.

. Profitabilitas memoderasi Coporate Social Responsibility (CSR)
diharapkan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan agar CSR
lebih bermakna ketika perusahaan mampu menghasilkan laba dan jika
perusahaan yang profitabel juga menjalankan CSR atau memiliki ukuran

besar, investor cenderung memberikan penilaian perusahaan yang lebih

tinggi.
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Daftar perusahaan manufaktur sektor konsumsi food and beverage (sampel
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No

: Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 | AALI Astra Agro Lestari Tbk.

2 | ADES Akasha Wira International Thk.

3 | AISA FKS Food Sejahtera Thk.

4 | ALTO Tri Banyan Tirta Thk.

5 | BISI BISI International Thk.

6 | BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbhk
7 | BWPT Eagle High Plantations Thk.

8 | CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk.

9 | CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk
10 | DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.

11 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk
12 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk.
13 | JAWA Jaya Agra Wattie Thk.

14 | JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.

15 | LSIP PP London Sumatra Indonesia Th
16 | MAIN Malindo Feedmill Thk.

17 | MYOR Mayora Indah Thk.

18 | ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
19 | SGRO Sampoerna Agro Thk.
20 | SMAR Smart Thk.
21 | SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk.
22 | TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.
23 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trad
24 | UNSP Bakrie Sumatera Plantations Thk
25 | CLEO Sariguna Primatirta Tbk.
26 | CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
27 | MGRO Mahkota Group Thk.
28 | GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Th
29 | COCO Wahana Interfood Nusantara Thk
30 | CSRA Cisadane Sawit Raya Thk.
31 | FAPA FAP Agri Thbk.
32 | TAPG Triputra Agro Persada Tbk.
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Data idx tahun 2021-2023

Kode — Nilai
No. Perusahaa | Tahun Ukuran CSR Pro_ﬁtabl Perusaha
0 Perusahaan litas an
2021 17,23 0,21 0,07 0,09
1 AALI 2022 17,19 0,7 0,06 0,09
2023 17,18 0,69 0,04 0,13
2021 14,08 0,11 0,2 7,29
2 ADES 2022 14,31 0,17 0,22 11,59
2023 14,55 0,15 0,19 14,42
2021 14,38 0,18 0 204,26
3 AISA 2022 14,42 0,62 -0,03 -21,34
2023 14,42 0,4 0,01 71,29
2021 P7.12 0,22 -8,2 -62,07
4 ALTO 2022 27,65 0,31 -15,76 -6,83
2023 27,61 0,36 -26,36 -4,24
2021 14,96 0,05 0,12 7,88
5 BISI 2022 15,04 0,43 0,15 9,12
2023 15,18 0,51 0,15 8,06
2021 29,06 0,21 -0,03 -21,74
6 BTEK 2022 29,05 0,8 -0,03 -17,36
2023 29,03 0,81 -0,03 -20,33
2021 16,3 0,12 -0,12 -1,59
7 BWPT 2022 16,32 0,13 0 118,18
2023 16,14 0,47 0,02 9,51
2021 28,16 0,17 0,11 6,02
8 CEKA 2022 28,17 0,47 0,13 5,28
2023 28,27 0,62 0,08 7,15
2021 17,38 0,45 0,1 27,04
9 CPIN 2022 17,5 0,79 0,07 32,68
2023 17,53 0,75 0,06 35,64
2021 16,43 0,13 0,05 7,11
10 DSNG 2022 16,55 0,48 0,08 5,27
2023 16,6 0,52 0,05 7
2021 18,59 0,22 0,07 15,83
11 ICBP 2022 18,56 0,48 0,05 25,89
2023 18,6 0,48 0,07 17,65
2021 19 0,52 0,06 7,36
12 INDF 2022 19,01 0,79 0,05 9,39
2023 19,04 0,78 0,06 6,95
13 JAWA 2021 28,9 0,25 -0,05 -5,95




2022 28,91 0,84 -0,08 -1,4
2023 28,93 0,84 -0,08 -3,04
2021 17,17 0,6 0,07 9,91
14 JPFA 2022 17,3 0,74 0,05 10,7
2023 17,35 0,7 0,03 14,75
2021 16,29 0,37 0,08 8,38
15 LSIP 2022 16,33 0,82 0,08 6,68
2023 16,34 0,81 0,06 7,95
2021 22,42 0,37 0,01 25
16 MAIN 2022 22,47 0,65 0 40,5
2023 22,43 0,67 0,01 18,39
2021 30,62 0,36 0,06 39,43
17 MYOR 2022 30,73 0,63 0,09 28,05
2023 30,8 0,57 0,14 17,41
2021 29,06 0,32 0,07 28,63
18 ROTI 2022 29,05 0,58 0,1 17,94
2023 29 0,58 0,08 19,68
2021 16,09 0,4 0,08 4,6
19 SGRO 2022 16,14 0,58 0,1 3,66
2023 16,12 0,7 0,04 7,56
2021 il D8 0,27 0,07 4,44
20 SMAR 2022 17,51 0,58 0,13 2,57
2023 17,5 0,6 0,02 12,5
2021 23,35 0,21 0,11 6,22
21 SSMS 2022 23,36 0,46 0,13 7,72
2023 23,19 0,48 0,04 19,43
2021 16,86 0,27 0,04 5,28
22 TBLA 2022 16,98 0,6 0,03 4,51
2023 17,07 0,58 0,02 6,63
2021 15,82 0,13 0,17 12,83
23 ULTJ 2022 15,81 0,14 0,13 16,03
2023 15,83 0,6 0,16 14,29
2021 15,93 0,25 0,01 2,16
24 UNSP 2022 15,33 0,56 0,2 1,56
2023 15,33 0,8 0,01 4,51
2021 27,93 0,2 0,13 31,2
25 CLEO 2022 28,16 0,48 0,01 31,13
2023 28,46 0,51 0,13 28,4
2021 27,77 0,33 0 17,06
26 CAMP 2022 21,7 0,47 0 14,85
2023 21,12 0,44 0 18,57




2021 28,23 0,31 0,05 37,3
27 MGRO 2022 28,57 0,36 -0,01 -145,87
2023 28,62 0,66 -0,06 -16,35
2021 29,54 0,13 0,07 45,69
28 GOOD 2022 29,62 0,6 0,07 43,38
2023 29,64 0,75 0,08 27,25
2021 26,64 0,23 23,02 30,24
29 COCO 2022 26,91 0,19 13,65 35,26
2023 26,99 0,47 -95,36 -3,09
2021 28,19 0,09 0,08 4,06
30 CSRA 2022 28,24 0,07 0,14 4,63
2023 28,24 0,08 0,08 6,65
2021 29,7 0,15 0,06 30,21
31 FAPA 2022 29,79 0,86 0,09 21,96
2023 29,79 0,84 0,02 125,27
2021 16,34 0,48 0,1 10,59
32 TAPG 2022 16,49 0,48 0,21 4,3
2023 16,45 0,75 0,12 6,73




Hasil rekap Ukuran Perusahaan Manufaktur sektor konsumsi food and beverage
2021-2023

No Kode Tahun Ln (Total
Perusahaan Total Aset Aset)
2021 30.399.906 17,23
1 AALI 2022 29.249.340 17,19
2023 28.846.243 17,18
2021 1.304.108 14,08
2 ADES 2022 1.645.582 14,31
2023 2.085.182 14,55
2021 1.761.634 14,38
3 AISA 2022 1.826.350 14,42
2023 1.850.004 14,42
2021 1.089.208.965 27,72
4 ALTO 2022 1.023.323.309 27,65
2023 083.288.148 27,61
2021 3.132.202 14,96
5 BISI 2022 3.410.481 15,04
2023 3.901.820 15,18
2021 4.173.043.810 29,06
6 BTEK 2022 4.142.039.804 29,05
2023 4.055.750.907 29,03
2021 12.045.048 16,3
7 BWPT 2022 12.223.568 16,32
2023 10.183.510 16,14
2021 1.697.387.196 28,16
8 CEKA 2022 1.718.287.454 28,17
2023 1.893.560.798 28,27
2021 35.446.051 17,38
9 CPIN 2022 39.847.545 17,5
2023 40.970.800 17,53
2021 13.712.160 16,43
10 DSNG 2022 15.357.229 16,55
2023 16.178.278 16,6
2021 118.066.628 18,59
11 ICBP 2022 115.305.536 18,56
2023 119.267.536 18,6

2021 179.356.193 19

12 INDF 2022 180.433.300 19,01
2023 186.587.957 19,04
13 JAWA 2021 3.566.231.393 28,9




2022 3.589.642.467 28,91
2023 3.656.226.625 28,93
2021 28.589.656 17,17
14 JPFA 2022 32.690.887 17,3
2023 34.109.431 17,35
2021 11.851.182 16,29
15 LSIP 2022 12.417.013 16,33
2023 12.514.203 16,34
2021 5.436.745.210 22,42
16 MAIN 2022 5.746.998.087 22,47
2023 5.517.296.880 22,43
2021 19.917.653.266 30,62
17 MYOR 2022 22.276.160.695 30,73
2023 23.870.404.962 30,8
2021 4.191.284.423 29,06
18 ROTI 2022 4.130.321.616 29,05
2023 3.943.518.425 29
2021 9.751.365 16,09
19 SGRO 2022 10.243.238 16,14
2023 10.067.533 16,12
2021 40.345.003 17,51
20 SMAR 2022 42.600.814 17,51
2023 39.716.363 17,5
2021 13.850.610.076 23,35
21 SSMS 2022 13.969.704.123 23,36
2023 11.810.444.633 23,19
2021 21.084.017 16,86
22 TBLA 2022 23.673.644 16,98
2023 25.883.325 17,07
2021 7.406.856 15,82
23 ULTJ 2022 7.376.375 15,81
2023 7.523.956 15,83
2021 8.258.457 15,93
24 UNSP 2022 4.540.302 15,33
2023 4.559.725 15,33
2021 1.348.181.577 27,93
25 CLEO 2022 16.935.236.114 28,16
2023 2.296.227.712 28,46
2021 1.147.260.611.703 27,77
26 CAMP 2022 1.074.777.460.412 &hh
2023 1.088.726.193.209 21,12




2021 1.820.202.594.748 28,23
27 MGRO 2022 2.561.664.000.157 28,57
2023 2.680.206.187.969 28,62
2021 6.766.602.280.143 29,54
28 GOOD 2022 7.327.371.934.290 29,62
2023 7.427.707.902.688 29,64
2021 370.684.311 26,64
29 COCO 2022 485.054.413 26,91
2023 528.959.733 26,99
2021 1.753.240.850 28,19
30 CSRA 2022 1.835.253.997 28,24
2023 1.842.857.631 28,24
2021 7.934.144.926 29,7
31 FAPA 2022 8.624.008.935 29,79
2023 8.634.035.446 29,79
2021 12.446.326 16,34
32 TAPG 2022 14.526.124 16,49
2023 13.867.387 16,45




Hasil rekap Corporate Social Responsbility (CSR) Perusahaan Manufaktur sektor
konsumsi food and beverage 2021-2023

No Kode Tahun

Perusahaan Y xyi CSR

2021 26 0,21

1 AALI 2022 88 0,7
2023 87 0,69

2021 14 0,11

2 ADES 2022 21 0,17
2023 19 0,15

2021 23 0,18

3 AISA 2022 78 0,62
2023 51 0,4

2021 28 0,22

4 ALTO 2022 39 0,31
2023 45 0,36

2021 6 0,05

5 BISI 2022 54 0,43
2023 64 0,51

2021 27 0,21

6 BTEK 2022 101 0,8
2023 102 0,81

2021 22 0,12

7 BWPT 2022 59 0,13
2023 78 0,47

2021 57 0,17

8 CEKA 2022 99 0,47
2023 95 0,62

2021 17 0,45

9 CPIN 2022 60 0,79
2023 66 0,75

2021 75 0,13

10 DSNG 2022 93 0,48
2023 88 0,52

2021 45 0,22

11 ICBP 2022 79 0,48
2023 72 0,48

2021 47 0,52

12 INDF 2022 82 0,79
2023 84 0,78

13 JAWA 2021 40 0,25




2022 73 0,84
2023 73 0,84
2021 51 0,6
14 JPFA 2022 73 0,74
2023 88 0,7
2021 34 0,37
15 LSIP 2022 73 0,82
2023 76 0,81
2021 26 0,37
16 MAIN 2022 58 0,65
2023 60 0,67
2021 16 0,36
17 MYOR 2022 18 0,63
2023 76 0,57
2021 28 0,32
18 ROTI 2022 60 0,58
2023 60 0,58
2021 66 04
19 SGRO 2022 100 0,58
2023 98 0,7
2021 46 0,27
20 SMAR 2022 103 0,58
2023 102 0,6
2021 31 0,21
21 SSMS 2022 106 0,46
2023 106 0,48
2021 17 0,27
22 TBLA 2022 76 0,6
2023 77 0,58
2021 15 0,13
23 ULTJ 2022 16 0,14
2023 59 0,6
2021 32 0,25
24 UNSP 2022 70 0,56
2023 101 0,8
2021 25 0,2
25 CLEO 2022 61 0,48
2023 64 0,51
2021 42 0,33
26 CAMP 2022 59 0,47
2023 55 0,44




2021 39 0,31
27 MGRO 2022 45 0,36
2023 83 0,66
2021 17 0,13
28 GOOD 2022 76 0,6
2023 95 0,75
2021 29 0,23
29 COCO 2022 24 0,19
2023 59 0,47
2021 11 0,09
30 CSRA 2022 9 0,07
2023 10 0,08
2021 19 0,15
31 FAPA 2022 108 0,86
2023 106 0,84
2021 60 0,48
32 TAPG 2022 60 0,48
2023 95 0,75




Hasil rekap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur sektor konsumsi food and
beverage 2021-2023

No Kode _

Perusaha | Tahun Laba Bersih Total Aset ROA
an

2021 2.067.362 30.399.906 0,07
1 AALI 2022 1.792.050 29.249.340 0,06
2023 1.088.170 28.846.243 0,04
2021 265.758 1.304.108 0,2
2 ADES 2022 364.972 1.645.582 0,22
2023 395.798 2.085.182 0,19
2021 8.771 1.761.634 0
3 AISA 2022 -62.359 1.826.350 -0,03
2023 18.796 1.850.004 0,01
2021 -8.932.197.718 1.089.208.965 -8,2
4 ALTO 2022 | -16.129.026.748 1.023.323.309 -15,76
2023 | -25.917.765.585 983.288.148 -26,36
2021 380.992 3.132.202 0,12
5 BISI 2022 523.242 3.410.481 0,15
2023 595.446 3.901.820 0,15
2021 -106.511.989 4.173.043.810 -0,03
6 BTEK 2022 -133.469.253 4.142.039.804 -0,03
2023 -114.047.785 4.055.750.907 -0,03
2021 -1.417.294 12.045.048 -0,12
7 BWPT 2022 12.635 12.223.568 0
2023 159.970 10.183.510 0,02
2021 187.066.990 1.697.387.196 0,11
8 CEKA 2022 220.704.543 1.718.287.454 0,13
2023 153.574.779 1.893.560.798 0,08
2021 3.619.010 35.446.051 0,1
9 CPIN 2022 2.930.357 39.847.545 0,07
2023 2.318.088 40.970.800 0,06
2021 739.649 13.712.160 0,05
10 | DSNG 2022 1.206.587 15.357.229 0,08
2023 841.665 16.178.278 0,05
2021 7.900.282 118.066.628 0,07
11 ICBP 2022 5.722.194 115.305.536 0,05
2023 8.465.123 119.267.536 0,07
2021 11.203.585 179.356.193 0,06
12 INDF 2022 9.192.569 180.433.300 0,05
2023 11.493.229 186.587.957 0,06




2021 -178.278.611 3.566.231.393 -0,05
13 | JAWA | 2022 -301.812.697 3.589.642.467 -0,08
2023 -303.853.275 3.656.226.625 -0,08
2021 2.130.896 28.589.656 0,07
14 JPFA 2022 1.490.931 32.690.887 0,05
2023 945.922 34.109.431 0,03
2021 990.445 11.851.182 0,08
15 LSIP 2022 1.035.285 12.417.013 0,08
2023 760.673 12.514.203 0,06
2021 60.376.485 5.436.745.210 0,01
16 | MAIN 2022 26.217.657 5.746.998.087 0
2023 63.162.746 5.517.296.880 0,01
2021 1.211.052.647 19.917.653.266 0,06
17 | MYOR | 2022 1.970.064.538 22.276.160.695 0,09
2023 3.244.872.091 23.870.404.962 0,14
2021 281.340.682 4.191.284.423 0,07
18 ROTI 2022 432.247.722 4.130.321.616 0,1
2023 333.300.421 3.943.518.425 0,08
2021 814.715 9.751.365 0,08
19 | SGRO 2022 1.039.443 10.243.238 0,1
2023 440.779 10.067.533 0,04
2021 2.829.418 40.345.003 0,07
20 | SMAR 2022 5.504.956 42.600.814 0,13
2023 917.870 39.716.363 0,02
2021 1.526.870.874 13.850.610.076 0,11
21 | SSMS 2022 1.848.118.978 13.969.704.123 0,13
2023 518.314.064 11.810.444.633 0,04
2021 791.916 21.084.017 0,04
22 | TBLA 2022 801.440 23.673.644 0,03
2023 612.218 25.883.325 0,02
2021 1.276.793 7.406.856 0,17
23 ULTJ 2022 965.486 7.376.375 0,13
2023 1.186.161 7.523.956 0,16
2021 117.509 8.258.457 0,01
24 | UNSP 2022 930.207 4.540.302 0,2
2023 26.137 4.559.725 0,01
2021 180.711.667 1.348.181.577 0,13
25 | CLEO 2022 195.598.849 16.935.236.114 0,01
2023 305.879.962 2.296.227.712 0,13
2021 100.066.615 1.147.260.611.703 0
26 CAMP 2022 121.257.337 1.074.777.460.412 0




2023 127.426.465 1.088.726.193.209 0
2021 | 89.783.282.574 | 1.820.202.594.748 0,05
27 | MGRO | 2022 | -34.790.602.513 | 2.561.664.000.157 -0,01
2023 | -172.273.898.363 | 2.680.206.187.969 -0,06
2021 | 492.637.672.186 | 6.766.602.280.143 0,07
28 | GOOD | 2022 | 521.714.035.585 | 7.327.371.934.290 0,07
2023 | 601.467.293.291 | 7.427.707.902.688 0,08
2021 8.532.631.708 370.684.311 23,02
29 | COCO 2022 6.620.432.696 485.054.413 13,65
2023 | -50.439.861.088 528.959.733 -95,36
2021 259.650.289 1.753.240.850 0,08
30 | CSRA 2022 252.406.669 1.835.253.997 0,14
2023 146.138.989 1.842.857.631 0,08
2021 511.391.100 7.934.144.926 0,06
31 FAPA 2022 749.310.939 8.624.008.935 0,09
2023 161.679.001 8.634.035.446 0,02
2021 1.198.747 12.446.326 0,1
32 | TAPG 2022 3.088.047 14.526.124 0,21
2023 1.661.258 13.867.387 0,12




Hasil rekap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor konsumsi food and beverage
2021-2023

Kode Harga Laba
No. Tahun Pasar Perlemba PER
Perusahaan
Saham r Saham
2021 9.500 102.425 | 0,09
1 AALI 2022 8.025 89.708 0,09
2023 7.025 54861 | 0,13
2021 3.290 451 | 7,29
2 ADES 2022 7.175 619 | 11,59
2023 9.675 671 | 14,42
2021 192 1| 204,26
3 AISA 2022 143 -7 | -21,34
2023 144 2| 71,29
2021 252 -4 | -62,07
4 ALTO 2022 50 -7 | -6,83
2023 50 -12 | 4,24
2021 1.000 127 | 7,88
5 BISI 2022 1.590 174 9,12
2023 1.600 199 | 8,06
2021 50 -2 | 21,74
6 BTEK 2022 50 -3 | -17,36
2023 50 -2 | -20,33
2021 71 <451 -1,59
7 BWPT 2022 65 1 118,18
2023 54 6| 951
2021 1.890 314 | 6,02
8 CEKA 2022 1.960 371 | 5,28
2023 1.845 258 | 7,15
2021 5.975 221 | 27,04
9 CPIN 2022 5.850 179 | 32,68
2023 5.025 141 | 35,64
2021 488 69 | 7,11
10 DSNG 2022 600 114 | 5,27
2023 555 79 7
2021 8.675 548 | 15,83
11 ICBP 2022 10.175 393 | 25,89
2023 10.575 599 | 17,65
2021 6.400 870 | 7,36
12 INDF 2022 6.800 FoAnxhatpgy
2023 6.450 928 | 6,95




2021 280 -47 | -5,95
13 JAWA 2022 111 80| -1,4
2023 180 -59 | -3,04
2021 1.725 174 | 9,91
14 JPFA 2022 1.305 122 | 10,7
2023 1.180 80 | 14,75
2021 1.215 145 | 8,38
15 LSIP 2022 1.015 152 | 6,68
2023 890 112 | 7,95
2021 675 27 25
16 MAIN 2022 486 12 | 40,5
2023 515 28 | 18,39
2021 2.090 53| 39,43
17 MYOR 2022 2.440 87 | 28,05
2023 2.490 143 | 17,41
2021 1.320 46 | 28,63
18 ROTI 2022 1.345 75| 17,94
2023 1.150 58 | 19,68
2021 2.030 441 4,6
19 SGRO 2022 2.110 577 | 3,66
2023 2.010 266 | 7,56
2021 4.370 984 | 4,44
20 SMAR 2022 4.930 1915 | 2,57
2023 4.000 320 | 12,5
2021 990 159 | 6,22
21 SSMS 2022 1.490 193 | 7,72
2023 1.045 54 | 19,43
2021 795 151 | 5,28
22 TBLA 2022 685 152 | 4,51
2023 695 105 | 6,63
2021 1.565 122 | 12,83
23 ULTJ 2022 1.475 92 | 16,03
2023 1.600 112 | 14,29
2021 111 51| 2,16
24 UNSP 2022 135 87| 1,56
2023 113 25| 4,51
2021 468 15| 31,2
25 CLEO 2022 498 16 | 31,13
2023 710 25| 284
2021 290 17| 17,06
26 CAMP 2022 306 21 | 14,85




2023 402 22 | 18,57
2021 830 22 | 373
27 MGRO 2022 830 -6 | -145,87
2023 705 -43 | -16,35
2021 530 12 | 45,69
28 GOOD 2022 505 12 | 43,38
2023 430 16 | 27,25
2021 290 10 | 30,24
29 COCO 2022 262 7| 35,26
2023 175 -57 | -3,09
2021 515 127 | 4,06
30 CSRA 2022 570 123 | 4,63
2023 472 71| 6,65
2021 3.200 106 | 30,21
31 FAPA 2022 4.290 195 | 21,96
2023 5.300 42 | 125,27
2021 625 59 | 10,59
32 TAPG 2022 645 150 4,3
2023 545 81| 6,73




Hasil olah data SPSS Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 84
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 12.28588406
Most Extreme | Absolute .082
Differences Positive .082
Negative -.049
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200°
Monte Carlo Sig. 172
Sig. (2-tailed)® | 99% Lower Bound 162
Confidence | Upper Bound 182

Interval

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

starting seed 624387341.

e. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 84
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 74112722
Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .083
Negative -.061
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil olah data SPSS Multikolonieritas

Model Unstandardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Tole VIF
Error ranc
e
1| (Constant) 6.809 5.115 | 1.331 187
UP 283 B o1 .796 428 440 2.274
CSR -2.311 8.404 | -.275 184 526 1.902
PROFITA -1.297 42.01 | -.031 975 246 4.060
BILITAS 4
X1X3 7.194 3.754 | 1916 .059 .335 2.988
X2X3 64.88 93.00 .698 487 .206 4.863
7 1
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) - 471 181 -2.604 011
uP 255 .086 2.956 .004 925 1.081
CSR 012 .086 141 888 920 1.087
PROFITABILITAS 9.646 3.215 3.000 .004 862 1.160

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Hasil olah data SPSS Autokerelasi

Model Summary”®

Model R R Adjusted | Std. Error of Durbin-
Square R Square | the Estimate Watson
1 A471° 222 172 12.67355 1.252

a. Predictors: (Constant), X2X3, CSR, UP, X1X3, PROFITABILITAS

b. Dependent Variable: NILAl PERUSAHAAN




Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .393° .154 122 .75489547

a. Predictors: (Constant): PROFITABILITAS, Zscore: UP, Zscore: CSR

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Hasil olah data SPSS Uji t

Model Unstandardized t Sig. Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Tole VIF
Error ranc
e
1| (Constant) 6.809 5.115 | 1.331 .187
UP 283 S90 .796 428 440 2.274
CSR -2.311 8.404 | -.275 .7184 526 1.902
PROFITA -1.297 42.01 | -.031 975 246 4.060
BILITAS 4
X1X3 7.194 3.754 | 1916 .059 .335 2.988
X2X3 64.88 93.00 .698 487 .206 4.863
7 1
Coefficients?
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error t Sig. e VIF
1 (Constant) -471 181 -2.604 011
uP 255 086  2.956 .004 925  1.081
CSR 012 .086 141 .888 920  1.087
PROFITABILITAS 9.646 3.215  3.000 .004 862 1.160

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN
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